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KATA PENGANTAR

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan perwujudan
kewajiban Instansi Pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik dan melembaga untuk
meningkatkan kinerja pelaksanaan pembangunan pertanian dan memberikan umpan balik
guna penyempurnaan kebijakan dan program di masa mendatang.

Pada tahun 2013, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mengelola dana yang
dianggarkan melalui DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) sebesar Rp.
18.044.401.000,-. Dana tersebut digunakan untuk membiayai 6 Proposal Rencana Penelitian
Tim Peneliti/RPTP (membawahi 21 kegiatan), 1 Proposal RDHP Diseminasi Teknologi
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi (membawahi 4 kegiatan), dan 3 Proposal Rencana
Kegiatan Tingkat Manajemen/RKTM (membawahi kegiatan: Pengelolaan Kelembagaan
Satker; Penyusunan Program, Rencana Kerja dan Anggaran serta Sistem Pengendalian
Internal Satker) yang merupakan kegiatan pendukung. Sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja khususnya dalam pelaksanaan kegiatan penelitian
yang lebih berdayaguna, berhasilguna, dan bertanggungjawab, serta untuk lebih
memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja Balai, maka perlu disusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun Anggaran 2013. Laporan ini berisi:
(a) Rencana stratejik yang berkaitan dengan visi, misi, tujuan, sasaran dan kebijakan
program Balitklimat; (b) Akuntabilitas kinerja yang berkaitan dengan pengukuran, evaluasi,
analisis akuntabilitas kinerja, serta akuntabilitas keuangan tahun anggaran 2013.

Penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi aktif dalam penyusunan laporan ini. Saran dan kritik yang konstruktif dari
berbagai fihak sangat diharapkan. Semoga LAKIP ini bermanfaat khususnya sebagai dasar
penilaian pertanggungjawaban kinerja Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun

anggaran 2013, dan perencanaan kinerja di masa mendatang.

Bogor, Desember 2013
Kepala Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrolog;i,

Dr. Ir. Haris Syahbuddin, DEA
NIP. 19680415 199203 1 001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi telah menetapkan tujuan utama yang ingin
dicapai sebagaimana yang tertuang dalam RENSTRA 2010-2014 yakni: 1) Menghasilkan
sistem informasi sumberdaya iklim dan air yang cepat, tepat dan akurat; 2) Menghasilkan
teknologi untuk meningkatkan pendapatan petani melalui optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya iklim dan air; 3) Menghasilkan bahan rujukan kebijakan terkait dengan
sumberdaya iklim dan air; serta 4) Menjalin kerjasama dan kemiteraan penelitian dan
pengembangan dengan lembaga nasional dan internasional serta mempercepat diseminasi
inovasi teknologi dan informasi sumberdaya iklim dan air untuk pembangunan pertanian.
Tujuan utama Balitklimat tahun 2010-2014 tersebut, kemudian menjadi dasar dalam
menentukan sasaran yang ingin dicapai pada tahun 2013 yakni: (1) tersedianya data,
informasi serta peningkatan inovasi dan adopsi teknologi pengelolaan sumberdaya iklim dan
air untuk pembangunan pertanian; (2) tersedianya data, informasi model pengkajian dan
percepatan diseminasi inovasi teknologi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim; dan (3)
tersedianya data, informasi kebijakan pemanfaatan dan pengembangan pengelolaan
sumberdaya iklim dan air menunjang pembangunan pertanian.

Berdasarkan hasil pengukuran pencapaian sasaran (PPS) sampai dengan 31
Desember 2013, seluruh sasaran yang ditetapkan pada tahun anggaran 2013 dapat
direalisasikan dengan nilai capaian 133,67%. Untuk pengukuran kinerja kegiatan (PKK), hasil
pengukuran untuk indikator internal berupa /nput (anggaran) realisasinya mencapai 95,70%,
sedangkan untuk /nput SDM realisasinya mencapai 100%; dan output seluruh RPTP serta
RDHP mencapai 133%. Untuk outcome, capaian nilainya masih bersifat prakiraan, karena
untuk mengetahui sampai sejauh mana outcome (hasil) yang diperoleh setelah output
penelitian diterapkan, semestinya terlebih dahulu memperoleh umpan balik dari pengguna,
disamping itu sebagian besar penelitian masih merupakan penelitian lanjutan. Sedangkan
untuk capaian indikator eksternal (benefit dan impact) yang sebagian besar belum/tidak
dikuasai oleh peneliti, seluruh RPTP nilai capaian juga hanya bersifat prakiraan dan harapan
peneliti.

Faktor-faktor penghambat yang dihadapi peneliti dalam upaya pencapaian sasaran
kegiatan selama tahun anggaran 2013 adalah: faktor alam seperti anomali iklim dan
keterbatasan jumlah SDM berkeahlian khusus. Untuk menanggulangi keterbatasan jumlah
SDM berkeahlian khusus, diatasi melalui optimalisasi sarana dan SDM yang ada maupun
dengan cara melakukan outsourcing baik dari perguruan tinggi maupun institusi lain di luar
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

Untuk membiayai seluruh kegiatan pencapaian sasaran di Balai Penelitian Agroklimat
dan Hidrologi, pada tahun 2013 mendapatkan dana yang dituangkan dalam DIPA (Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran) TA 2013 sebesar Rp. 18.044.401.000,- Dana tersebut
digunakan untuk membiayai 6 proposal Rencana Penelitian Tim Peneliti/RPTP (membawahi
21 kegiatan), 1 proposal Rencana Kegiatan Tingkat Manajemen/RKTM (membawahi 3
kegiatan), dan 1 Rencana Diseminasi Hasil Penelitian/RDHP membawahi 4 kegiatan. Sampai
dengan 31 Desember 2013, total realisasi anggaran Balitklimat sebesar Rp. 17.269.262.310,-
(95,70%).

vii



BABI. PENDAHULUAN

Data dan informasi sumberdaya tanah, iklim dan air berperanan penting dalam
perencanaan pembangunan pertanian. Sumbangsih ketersediaan data, informasi yang tepat
waktu, akurat secara temporal dan spasial sangat menentukan keberhasilan dalam
menyusun strategi, pendekatan dan teknologi pengelolaan serta pengembangan sumberdaya
tanah, air, dan iklim untuk mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Di bidang sumberdaya iklim dan air kemampuan pengelolaannya secara maiju,
moderen, dan berkelanjutan merupakan prasyarat utama dalam mengantisipasi dinamika
dan keragaan sumberdaya iklim serta kompetisi pemanfaatan sumberdaya air untuk
berbagai kepentingan (domestik, municipal, dan industri) yang semakin kompetitif.

Pengelolaan sumberdaya lahan, iklim, dan air yang merupakan bagian dari
sumberdaya alam, sangat tergantung kepada kemampuan dan kesesuaian lahan, iklim, dan
air serta teknologi yang tersedia. Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi (Balitklimat)
mempunyai tugas melaksanakan penelitian agroklimat dan hidrologi seperti tercantum dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 22/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013.

Fungsi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi adalah menyelenggarakan: (1)
Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan laporan penelitian
agroklimat dan hidrologi, (2) Pelaksanaan inventarisasi data dan informasi sumberdaya iklim
dan air; (3) Pelaksanaan penelitian sumberdaya iklim dan air; (4) Pelaksanaan penelitian
komponen teknologi pengelolaan sumberdaya iklim dan air; (5) Pemberian pelayanan teknis
penelitian agroklimat dan hidrologi; (6) Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian Agroklimat dan Hidrologi; (7)
Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan Balitklimat.

Jumlah SDM lingkup Balitklimat per 31 Desember 2013 sebanyak 55 orang.
Komposisi SDM menurut kelompok fungsional sebagaimana digambarkan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Jumlah SDM Balitklimat berdasarkan kelompok fungsional per 31 Desember 2013

No. Kelompok Jumlah
1  Peneliti Utama -
2  Peneliti Madya 7 orang
3  Peneliti Muda 11 orang
4  Peneliti Pertama 4 orang
5  Peneliti Non Klassifikasi 2 orang




No. Kelompok Jumiah

Teknisi Litkayasa 8 orang
Pustakawan 1 orang
Arsiparis 2 orang
Pranata Komputer

10 Fungsional Umum 20 orang
Jumlah 55 orang

LAKIP ini disusun berdasarkan hasil-hasil kegiatan penelitian di Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi seperti yang tertuang dalam DIPA tahun anggaran 2013. Tim
Penyusun LAKIP Tahun 2013 disajikan pada Lampiran 1.



BAB II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Perencanaan Stratejik

Pengelolaan sumberdaya lahan, iklim, dan air sangat ditentukan oleh kemampuan
dan kesesuaian lahan, iklim dan air, serta teknologi yang tersedia. Balai Penelitian Agroklimat
dan Hidrologi mempunyai tugas melaksanakan penelitian agroklimat dan hidrologi. Rencana
Strategi (Renstra) periode 2010-2014 (Lampiran 2), digunakan sebagai acuan dan pedoman
dalam menetapkan program prioritas agar dapat menghasilkan data, infromasi, dan

teknologi yang dibutuhkan oleh pengguna sesuai tahapan pembangunan.

2.1.1. Visi dan Misi
Visi

Untuk meningkatkan daya saing komoditas pertanian di pasar lokal maupun global,
pertanian harus dibangun melalui pengembangan komoditas unggulan spesifik lokasi. Daya
saing ini dapat dicapai melalui peningkatan pemanfaatan IPTEK untuk optimasi pemanfaatan
sumberdaya iklim dan air serta pemanfaatan inovasi teknologi oleh pengguna.

Visi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 2010-2014 merupakan bagian integral
dari visi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2010-2014.
Visi tersebut dirumuskan untuk menggali dan menyamakan persepsi program penelitian
pertanian lima tahun mendatang. Persepsi tersebut diwujudkan dalam bentuk komitmen
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi beserta jajarannya untuk mendukung dan
merealisasikan program Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian. Oleh sebab itu visi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi juga harus bisa
mengantisipasi dinamika lingkungan strategis baik internal maupun eksternal yang akan
terjadi dan mampu menghasilkan sasaran yang ingin dicapai selama lima tahun ke depan.

Visi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2010-
2014 adalah menjadi lembaga penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian
berkelas dunia dalam menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi sumberdaya
lahan pertanian mendukung terwujudnya sistem pertanian industrial.

Berdasarkan visi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian tersebut, maka visi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun 2010-2014

adalah:



Menjadi balai penelitian bertaraf internasional yang menghasilkan
teknologi tepat guna dan informasi sumber daya iklim dan air yang akurat,

real time dan profesional untuk mendukung pembangunan pertanian.

Misi

Sumberdaya air nasional belum dimanfaatkan secara optimal, distribusinya tidak
merata baik secara ruang dan waktu, sehingga sering menimbulkan kerugian. Selain itu
ketersediaan sumberdaya air dalam suatu wilayah DAS/kawasan, merupakan fungsi dari
penggunaan lahan dalam kawasan tersebut serta menjadi otorisasi berbagai institusi seperti
hutan lindung menjadi tanggungjawab Kementerian Kehutanan, sungai menjadi tugas
Kementerian Pemukiman dan Prasarana Wilayah, sementara Kementerian Pertanian
merupakan pengguna utama sumberdaya air. Kondisi ini sering menimbulkan konflik dalam
pengelolaannya. Untuk dapat memanfaatkan sumberdaya air secara optimal sekaligus
mengurangi terjadinya konflik dan resiko, maka diperlukan perencanaan yang tepat dengan
didukung data serta informasi tentang karakteristik sumberdaya air yang akurat, terutama
yang berkaitan dengan pengelolaan air mulai dari hulu hingga ke hilir dengan melibatkan
instansi  terkait/berkepentingan. Perubahan iklim global, variabilitas, iklim, dan
ketidakmenentuan iklim (cdiimate uncertainty) telah berdampak terhadap produktivitas
pertanian. Adaptasi pengelolaan pertanian akibat permasalahan iklim tersebut memerlukan
dukungan teknologi dan informasi sumberdaya iklim dan air yang memadai.

Adapun Misi Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian adalah: a)
Menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi serta rekomendasi kebijakan di bidang
sumberdaya lahan pertanian mendukung terwujudnya sistem pertanian industrial; b)
Meningkatkan kualitas sumberdaya penelitian bidang sumberdaya lahan pertanian serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatannya; c¢) Mengembangkan jaringan
kerjasama nasional dan internasional dalam rangka penguasaan iptek dan peningkatan
peran Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian dalam pembangunan pertanian.
Berdasarkan Misi BBSDLP tersebut, maka misi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
adalah:

1. Membangun dan mengembangkan sistem informasi sumberdaya iklim dan air
dengan memanfaatkan teknologi mutakhir untuk pengambil kebijakan, perencana
dan pelaksana;

2. Melaksanakan penelitian pengembangan teknologi agroklimat dan hidrologi untuk
pendayagunaan sumberdaya iklim dan air dan mengantisipasi terjadinya kerugian

karena bencana anomali dan perubahan iklim untuk mendukung ketahanan pangan;



3. Menghasilkan publikasi ilmiah baik peringkat nasional maupun internasional dan;
4. Mendiseminasikan hasil penelitian agroklimat dan hidrologi dengan membangun kerja

sama yang sinergis dengan institusi dalam dan luar negeri.

2.1.2. Tujuan

Berdasarkan visi dan misi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tersebut di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Menghasilkan sistem informasi sumberdaya iklim dan air yang cepat, tepat, dan
akurat;
2. Menghasilkan teknologi untuk meningkatkan pendapatan petani melalui optimalisasi
pemanfaatan sumberdaya iklim dan air;
3. Menghasilkan bahan rujukan kebijakan terkait dengan sumberdaya iklim dan air.

2.1.3. Sasaran

Secara garis besar sasaran utama program penelitian Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi menitik beratkan pada pemenuhan kebutuhan pengguna dalam mendapatkan
solusi terhadap berbagai permasalahan yang berkaitan dengan dinamika iklim yang tidak
dapat diduga dan kendala pengelolaan lahan yang berkaitan dengan ketersediaan air,
pemanenan dan pengelolaan air hujan yang berlimpah, kepastian lokasi yang sesuai
berdasarkan sumberdaya iklim dan air untuk budidaya komoditas komersial, dinamika
hidrologi lahan rawa untuk pengembangan komoditas unggulan serta informasi yang mudah
dipahami (peta/atlas sumberdaya iklim) untuk mengantisipasi dan menurunkan resiko
pertanian akibat kekeringan dan banjir. Pada tahun anggaran 2013 sasaran penelitian yang
diharapkan dapat dicapai, disajikan pada matriks penetapan kinerja tahun 2013 (Lampiran
3).

2.1.4. Arah Kebijakan dan Program

Pengembangan sistem usaha pertanian yang handal dan tangguh memerlukan
dukungan sistem informasi sumberdaya iklim dan air, baik secara spasial dan temporal yang
dapat disajikan dalam waktu cepat, tepat, akurat dan dapat terbaharui. Mengacu pada
keterkaitan program Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian, maka penelitian agroklimat dan hidrologi secara hirarkis merupakan penjabaran
dari program penelitian inventarisasi dan evaluasi potensi sumberdaya iklim dan air;
penelitian dan pengembangan teknologi peningkatan produktivitas lahan sawah, lahan
kering, serta pengembangan yang berbasis kepada keperluan pembangunan pertanian



berdasarkan permintaan. Pada periode 2010-2014 program utama penelitian agroklimat dan
hidrologi meliputi:

1. Penelitian Sumberdaya Iklim dan Air untuk Peningkatan Produktivitas Tanaman
Pangan, Hortikultura, Perkebunan, dan Ternak >15%; kemudian menjadi Penelitian
optomalisasi pemanfaatan sumberdaya agroklimat dan hidrologi untuk mengantisipasi
kelangkaan air; dan selanjutnya menjadi Pengembangan dan Advokasi Sistem
Informasi Kalender Tanam Terpadu dalam menghadapi dampak Perubahan Iklim
(mendukung program strategis/empat sukses Kementan);

2. Penelitian Sumberdaya Agroklimat dan Hidrologi untuk Mengurangi Kegagalan
Produksi Pertanian Akibat Dampak Perubahan Iklim >25%; kemudian menjadi
Penelitian Sumberdaya Iklim dan Air untuk Antisipasi Perubahan Iklim; selanjutnya
menjadi Penelitian Teknologi Pengelolaan Sumber Daya Air dan Iklim Terpadu untuk
Mengurangi Risiko Pertanian Lahan Kering; kemudian menjadi Food Smart Village
Sebagai Model Pendekatan Pengelolaan Sumberdaya Air dan Iklim Terpadu untuk
Mengurangi Resiko Pertanian Lahan Kering.

3. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi Agroklimat dan Hidrologi untuk
Mendukung Perencanaan Pertanian (In-House); selanjutnya menjadi Penelitian dan
Pengembangan Sistem Informasi Sumberdaya Iklim dan Air dalam Menghadapi
Dampak Perubahan Iklim.

4. Pengelolaan Sumber Daya Iklim dan Air Kawasan Sentra Tanaman Buah dalam
Menghadapi Perubahan Iklim;

5. Penelitian Dampak Dinamika dan Perubahan Iklim untuk Pengembangan Pertanian
Wilayah;

6. Penelitian dan Pengembangan Nanoteknologi untuk Optimalisasi Sumberdaya Iklim
dan Air;

7. Penelitian Dinamika Musim Panen Berbasis Iklim dan Air untuk Mendukung
Pengembangan Komoditas Buah;

8. Penelitian Pengelolaan Air dan iklim mikro Terkendali untuk Tanaman Hortikultura
(In-House); kemudian menjadi Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi
Dini dan Antisipasi Kekeringan Skala Presisi;

9. Penelitian Model Pengelolaan Air pada Lahan Gambut untuk Mendukung Produktivitas

Pertanian;

Untuk mewujudkan program utama penelitian agroklimat dan hidrologi tersebut,
maka kegiatan penelitian dijabarkan ke dalam 6 Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP) dan
diterjemahkan ke dalam 21 ROPP/kegiatan penelitian, dengan didukung oleh kegiatan yang



bersifat operasional dan administratif dalam 3 Rencana Kegiatan Tingkat Manajemen (RKTM)
dan 1 RDHP (membawahi 4 kegiatan), yang didanai dari anggaran DIPA Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi tahun 2013.

2.1.5. Indikator Kinerja Utama (IKU)

Indikator kinerja utama merupakan ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu
tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan
peringkat akuntabilitas kinerja ke dapan. Untuk mencapai tujuan dan sasaran Balitklimat
periode lima tahun ke depan, maka telah disusun Program Utama 2010-2014 dengan

rencana tindak dan indikator kinerja utama (IKU) seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Tindak dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2010-2014

No. Rencana Tindak Indikator Kinerja Utama

1 2 3
Penelitian dan Kalender tanam interaktif dan dinamik Nasional,
Pengembangan Informasi potensi ketersediaan air, atlas potensi
Sumberdaya lahan pengembangan hortikultura, informasi prakiraan curah
Pertanian hujan MK dan MH, sistem informasi peringatan dini
Penelitian dan serangan OPT;

1. | Pengembangan
Mitigasi dan Adaptasi Data dan informasi rawan banijir dan kekeringan, desain
Perubahan Iklim untuk sistem panen hujan dan aliran permukaan, informasi
Pengembangan teknik pengelolaan sumberdaya air sakala DAS Mikro,
Pertanian informasi ketersediaan-kebutuhan air skala DAS;

Sistem pengamatan dan jaringan informasi iklim dan
hidrologi nasional berbasis web

Karakteristik tanaman hortikultura (sayuran) unggulan
pada kondisi iklim mikro;

2. | Diseminasi Hasil Juknis, leaflet, info agroklimat dan hidrologi, buletin,
Penelitian Agroklimat seminar rutin, updating website, pendampingan
dan Hidrologi serta penerapan teknologi, miningkatnya kerjasama dengan
Kerjasama Penelitian mitra;

3. | Pengembangan Tersusunnya standar baku SDM di Balitklimat;
Kapasitas Terselenggaranya reformasi birokrasi;

Kelembagaan Diperoleh dan dipertahankannya sertifikasi ISO
9001:2008;
Meningkatnya penggunaan dan terakreditasinya
Laboratorium Agrohidromet;

4. | Analisis dan Kebijakan 4 Makalah dan kebijakan tentang mitigasi dan adaptasi
Pemanfaatan perubahan iklim, model pengelolaan iklim lahan kering
Sumberdaya Lahan, beriklim kering.
iklim dan Air




2.1.6. Perencanaan Kinerja Tahunan

Dalam dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun Anggaran 2013, telah
ditetapkan Program, kegiatan utama beserta target output yang akan dilaksanakan dalam
upaya mencapai sasaran pada tahun 2013.

Seluruh kegiatan utama yang dilaksanakan di Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi merupakan dukungan terhadap Program Penciptaan Teknologi Varietas Unggul
Berdaya Saing. Kegiatan utama yang telah ditetapkan adalah Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian. Dari kegiatan tersebut sasaran yang ingin dicapai adalah
tersedianya teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi dan sistem informasi sumberdaya

iklim dan air.

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran tersebut adalah:
1. Pengembangan dan Advokasi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu dalam

Upaya Adaptasi Perubahan Iklim, menghasilkan: (a) teknologi informasi kalender
tanam terpadu; (b) rekomendasi pengelolaan sumberdaya air secara spasial dan
temporal mendukung sistem informasi kalender tanam terpadu; (c) rekomendasi
varietas dan kebutuhan benih mendukung sistem informasi kalender tanam terpadu;
(d) rekomendasi dan kebutuhan pupuk mendukung sistem informasi kalender tanam
terpadu.

2. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi Sumberdaya Iklim dan Air dalam
Menghadapi Dampak Perubahan Iklim, menghasilkan: (a) Teknologi pengelolaan
stasiun pemantau iklim dan air; (b) Sistem Informasi basis data iklim dan air; (c)
Indeks asuransi iklim untuk pertanian tanaman pangan; (d) Model analisis perubahan
iklim serta dinamika ketersediaan air untuk pengembangan pertanian wilayah.

3. Pengelolaan sumber daya iklim dan air kawasan sentra tanaman buah dalam
menghadapi perubahan iklim, menghasilkan model pengelolaan sentra tanaman buah
unggulan.

4. Penelitian dinamika musim panen berbasis iklim dan air untuk mendukung
pengembangan tanaman buah, menghasilkan teknologi dinamika spasial dan
temporal musim panen berbasis iklim dan air untuk mendukung pengembangan

komoditas mangga di Kabupaten Indramayu dan Majalengka.

5. Food Smart Village Sebagai Model Pendekatan Pengelolaan Sumberdaya Air dan Iklim
Terpadu untuk Mengurangi Resiko Pertanian Lahan Kering, menghasilkan: (a)
teknologi rancang bangun teknik pemanfaatan potensi sumberdaya air di lokasi pilot
pengembangan Food Smart Village; (b) Informasi potensi Sumberdaya Air dan Iklim



Mendukung FSV,  (¢) Model Food Smart Village pada lahan kering beriklim kering; (d)

Peta pemanfaatan lahan berbasis sumberdaya air dan iklim mendukung

pengembangan FSV di lahan kering iklim kering.

6. Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi Dini dan Antisipasi Kekeringan
Skala Presisi Berbasis Teknologi Nano, menghasilkan: (a) teknologi modifikasi iklim
mikro untuk tanaman hortikultura skala lapangan di wilayah perkotaan; (b) teknologi
hydrogel untuk efisiensi air berbasis teknologi nano; (c) Komponen teknologi deteksi
dini kekeringan berbasis teknologi nano.

7. Integrater Parcipatory Water Resources Management Toward Effective Agricultural
System In Kali Pasur Watersheed menghasilkan: teknologi sistem informasi neraca
air DAS Pusur

8. Production and Service of Agro-Meteorological Information For The Adaptation To
Climate Change in Indonesia menghasilkan: teknologi sistem informasi basis data
iklim pertanian di Indonesia.

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mendapat tugas untuk melaksanakan
kegiatan penelitian mitigasi dan adaptasi perubahan iklim dengan target 6 teknologi sesuai
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran No. 018-09.2.648694/2013 tanggal 5
Desember 2013. Sehubungan dengan penerimaan hibah luar negeri maka dilakukan revisi
DIPA/POK sehingga menambah pagu DIPA dan output kegiatan yang disahkan oleh Kanwil
Dirjen Perbendaharaan Jawa Barat No. S-3387/WPB.13/BD.02.03/2013 tanggal 17 Desember
2013. Berdasarkan pengesahan tersebut maka terdapat tambahan 2 output teknologi,

sehingga menjadi 8 teknologi.

2.1.7. Pencapaian Tujuan dan Sasaran

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh Balai Penelitian

Agroklimat dan Hidrologi, maka dilakukan melalui beberapa kebijakan dan program.
(1) Kebijakan

a. Pendekatan penelitian diawali melalui penetapan luaran yang akan dihasilkan
(output oriented). Luaran yang dihasilkan harus mempunyai nilai tambah ilmiah
dan komersial, dihasilkan dalam waktu singkat serta dapat dimanfaatkan oleh
pengguna;

b. Menghasilkan data/informasi dan inovasi teknologi sumberdaya agroklimat dan
hidrologi yang dirancang dan dihasilkan guna mendukung program 4 sukses

Kementerian Pertanian yakni: a) Pencapaian swasembada dan swasembada



berkelanjutan; b) Peningkatan diversifikasi pangan; c) Peningkatan nilai
tambah, daya saing, dan ekspor serta d) Peningkatan kesejahteraan petani;

c. Menyempurnakan manajemen penelitian sejak dari perencanaan sampai
mencapai hasil penelitian yang akuntabel dan good governance;

d. Meningkatkan jaringan kerjasama dengan lembaga penelitian, dunia usaha dan
mitra kerja lainnya dalam rangka menggali dan meningkatkan dana penelitian;
pengakuan ilmiah internasional (scientific recognation);

e. Mempercepat dan meningkatkan diseminasi, promosi serta penjaringan umpan
balik inovasi teknologi dan kebijakan sumberdaya agroklimat dan hidrologi
untuk meningkatkan manfaat dan dampak inovasi teknologi yang dihasilkan;

f.  Meningkatkan kuantitas, kualitas dan kapabilitas sumberdaya penelitian melalui
pelatihan SDM, penambahan sarana dan prasarana, dan struktur penganggaran
yang sesuai dengan kebutuhan;

g. Mendorong inovasi teknologi yang mengarah pada pengakuan dan perlindungan

HKI (Hak Kekayaan Intelektual) secara nasional maupun internasional.

(2) Program

Dalam Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2010-2014
ditetapkan hanya satu program yang dijadikan landasan penyusunan kegiatan
seluruh satuan kerja yang berada di lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, yakni Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul
Berdaya Saing. Selain itu Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
menetapkan kebijakan alokasi sumberdaya penelitian dan pengembangan menurut
komoditas prioritas yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian yang terdiri atas:
Padi, Jagung, Kedelai, Sapi, dan Tebu. Sedangkan yang tergolong dalam 35 fokus
komoditas yaitu: Pangan (padi, kedele, jagung, ubi kayu dan kacang tanah),
hortikultura (kentang, cabe merah, bawang merah, mangga, manggis, pisang,
anggrek, durian, rimpang dan jeruk), Perkebunan (kelapa sawit, karet, kelapa,
kakao, kopi, lada, jambu mete, tanaman serat, tebu, tembakau, dan cengkeh), serta
Peternakan (sapi potong, kambing, domba, babi, ayam buras dan itik).

Berdasarkan orientasi outputnya, program penelitian dan pengembangan di masing-
masing unit kerja penelitian diarahkan pada 2 kategori, sebagai berikut:

a. Program bertujuan Scientific Recognition adalah kegiatan untuk

menghasilkan inovasi teknologi, diseminasi dan kelembagaan pendukung untuk
peningkatan produksi 5 komoditas prioritas, dan 30 fokus komoditas pertanian.
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b. Program bertujuan Impact Recognition adalah kegiatan penelitian dan
pengembangan untuk mendukung program strategis Kementerian Pertanian.

Prioritas penelitian yang dilaksanakan oleh Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
adalah identifikasi, karakterisasi, evaluasi, dan pengelolaan sumberdaya iklim dan air
serta teknologi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim untuk mendukung
pembangunan pertanian.

Dalam lima tahun mendatang Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, berinisiatif
untuk juga mengambil peran di depan dalam merespons berbagai isu yang berkaitan
dengan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Seluruh kegiatan penelitian tersebut
dilaksanakan dan telah ditetapkan dalam Renstra Balitklimat 2010-2014 sebagai
Rencana Tindak (Program SATKER) untuk mendukung Program Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian sebagai berikut:

(1) Program adaptasi dan mitigasi perubahan iklim untuk pengembangan

pertanian

a. Pengembangan dan Advokasi Sistem Informasi Kalender Tanam

Terpadu dalam Upaya Adaptasi Perubahan Iklim.

b. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi Sumberdaya Iklim dan Air

dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim

c. Pengelolaan sumber daya iklim dan air kawasan sentra tanaman buah dalam

menghadapi perubahan iklim

d. Penelitian dinamika musim panen berbasis iklim dan air untuk mendukung

pengembangan tanaman buah

e. Food Smart Village Sebagai Model Pendekatan Pengelolaan Sumberdaya Air
dan Iklim Terpadu untuk Mengurangi Resiko Pertanian Lahan Kering

f. Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi Dini dan Antisipasi
Kekeringan Skala Presisi Berbasis Teknologi Nano

(2) Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Pertanian

Program pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertanian diharapkan
dapat menjembatani apa yang dilaksanakan Puslit/BB/LRPI dengan apa yang
dibutuhkan pengguna di daerah. Upaya memadukan apa yang dihasilkan
berbagai UK/UPT penelitian dan pengembangan dengan lokal genius yang
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dikembangkan masyarakat merupakan inti dari program pengkajian dan

percepatan diseminasi inovasi pertanian.

(3) Program Pengembangan Kelembagaan dan Komunikasi Hasil Litbang

Kegiatan pengembangan kelembagaan mencakup pengembangan budaya kerja
inovatif, reformasi birokrasi, pengembangan sumberdaya Litbang (SDM, sarana
dan prasarana) diikuti pengembangan standarisasi dan akreditasi lembaga dan
pranata penelitian dan pengembangan. Guna mencapai output optimal, maka
diperlukan pengembangan manajemen teknologi informasi dan sistem informasi
serta koordinasi jaringan kerjasama penelitian dan pengkajian. Reformasi
perencanaan dan penganggaran, penyempurnaan sistem monitoring dan

evaluasi, antara lain:

a. Pengembangan sumberdaya manusia bidang agroklimat dan hidrologi;

b. Pengembangan sarana dan prasarana penelitian dan pengembangan
sumberdaya agroklimat dan hidrologi;

c. Pengembangan sistem informasi, komunikasi dan umpan balik inovasi
penelitian sumberdaya iklim dan Air;

d. Peningkatan kapasitas penerbitan publikasi dan dokumentasi hasil-hasil
penelitian sumberdaya agriklimat dan hidrologi;

e. Kegiatan pengembangan perpustakaan dan penyebaran teknologi pertanian;

f. Peningkatan kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga

Nasional dan atau Internasional.

2.1.8. Penetapan Kinerja

Dalam dokumen Penetapan Kinerja Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun
2013 yang telah ditandatangani oleh Kepala Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian, indikator kinerja kegiatan utama yang ditargetkan untuk dicapai Balitklimat pada
tahun 2013 seperti disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2.

Indikator kinerja kegiatan utama

Kegiatan Utama | Pagu Anggaran Keluaran Target
gggngAN 18.044.401.000,- | 1. JumIa_h informasi dan teknologi agroklimat | 6 teknologi
TEKNOLOGI dan hidrologi
VARIETAS a. Jumlah Sistem Informasi Kalender Tanam 1 teknologi
UNGGUL Terpadu dalam Upaya Adaptasi Perubahan
BERDAYA Iklim
SAING b. Jumlah Sistem Informasi Sumberdaya 1 teknoloai
PENELITIAN DAN Iklim dan Air dalam Menghadapi Dampak eknologi
PENGEMBANGAN Perubahan Iklim
SUMBERDAYA ¢. Jumlah teknologi Pengelolaan sumber 1 teknoloai
LAHAN daya iklim dan air kawasan sentra 9
PERTANIAN tanaman buah dalam menghadapi
perubahan iklim
d. Jumlah teknologi dan informasi dinamika .
. L . 1 teknologi
musim panen berbasis iklim dan air untuk
mendukung pengembangan tanaman
buah
e. Jumlah teknologi Food Smart Village 1 teknologi
Sebagai Model Pendekatan Pengelolaan
Sumberdaya Air dan Iklim Terpadu untuk
Mengurangi Resiko Pertanian Lahan
Kering
f. Jumlah Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, .
1 teknologi

Deteksi Dini dan Antisipasi Kekeringan
Skala Presisi Berbasis Teknologi Nano
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

Pada Bab ini diuraikan kriteria keberhasilan (realisasi terhadap target), sasaran
kegiatan yang dilaksanakan serta permasalahan dan upaya yang telah dilakukan. Untuk
mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) sangat
berhasil : > 100 persen; (2) berhasil : 80 — 100 persen; (3) cukup berhasil : 60 — 79
persen; dan tidak berhasil : 0 — 59 persen. Realisasi sampai dengan 31 Desember 2013
mencapai 136,67 persen (sangat berhasil).

Keberhasilan pencapaian sasaran ditentukan oleh faktor pengawalan kegiatan melalui
monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian yang cukup ketat, mulai dari tahap perencanaan
hingga tahap akhir kegiatan. Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut juga didorong oleh
komitmen dari para peneliti (SDM) dan dukungan manajemen penelitian, baik aspek
pelayanan keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian.

Agar sasaran yang ingin dicapai dari program utama penelitian agroklimat dan
hidrologi dapat terwujud, maka kegiatan penelitian penguasaan teknologi pada tahun
anggaran 2013, dijabarkan kedalam 6 RPTP (membawahi 21 ROPP) dan program penelitian
berbasis kemiteraan dan keperluan pembangunan pertanian berdasarkan permintaan
pengguna yang terdiri atas:

1. Pengembangan dan Advokasi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu dalam

Upaya Adaptasi Perubahan Iklim;

2. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi Sumberdaya Iklim dan Air dalam

Menghadapi Dampak Perubahan Iklim;

3. Pengelolaan sumber daya iklim dan air kawasan sentra tanaman buah dalam
menghadapi perubahan iklim;

4. Penelitian dinamika musim panen berbasis iklim dan air untuk mendukung
pengembangan tanaman buah;

5. Food Smart Village Sebagai Model Pendekatan Pengelolaan Sumberdaya Air dan Iklim

Terpadu untuk Mengurangi Resiko Pertanian Lahan Kering;

6. Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi Dini dan Antisipasi Kekeringan

Skala Presisi Berbasis Teknologi Nano.

Agar kegiatan penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka dalam
pelaksanaannya didukung oleh kegiatan administratif berupa 3 (tiga) kegiatan Rencana Kerja
Tingkat Manajemen (RKTM) dan satu kegiatan RDHP (Rencana Diseminasi Hasil Penelitian).
Rincian kegiatan adminsitrasi dan kegiatan penelitian dari setiap RPTP disajikan pada Tabel
3.
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Tabel 3.

Judul kegiatan penunjang dan kegiatan penelitian SATKER Balitklimat TA. 2013

NO. JUDUL KEGIATAN/PENELITIAN STATUS PENANGGUNG JAWAB
I. RKTM
1800.004.001 | Pengelolaan Kelembagaan Satker Lanjutan Drs. Ganjar Jayanto
1800.004.002 | Penyusunan Program, Rencana Kerja Lanjutan Rasta Sujono, MSi
dan Anggaran
1800.004.003 | Sistem Pengendalian Internal Satker Lanjutan Rasta Sujono, MSi
1800.006.001 | Laporan Diseminasi Teknologi Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi Lanjutan | Haryono, SP., MM
II. RPTP
1800.014.001 Pengembangan dan Advokasi Sistem Dr. Ir. Haris.
B Informasi Kalender Tanam Terpadu Lanjutan | Syahbuddin,DEA
dalam Upaya Adaptasi Perubahan Iklim
Penelitian dan Pengembangan Sistem Lanjutan -
1800.014.002 Informasi Sumberdaya Iklim dan Air II\D/IrSIIr Woro Estiningtyas,
e dalam Menghadapi Dampak Perubahan )
Iklim
Pengelolaan sumber daya iklim dan air Dr. Ir. Yayan Apriyana,
1800.014.003 | kawasan sentra tanaman buah dalam Lanjutan | M.Sc/Dr. Nani Heryani
menghadapi perubahan iklim
Penelitian dinamika musim panen .
1800.014.004 | berbasis iklim dan air untuk mendukung Lanjutan Dr. Ir. Nono Sutrisno, MS
pengembangan tanaman buah
Food Smart Village Sebagai Model
Pendekatan Pengelolaan Sumberdaya . . .
1800.014.005 ) - . | Lanjutan | Ir. Hendri Sosiawan, CESA
Air dan Iklim Terpadu untuk Mengurangi
Resiko Pertanian Lahan Kering
Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim
Mikro, Deteksi Dini dan Antisipasi : s
1800.014.006 Kekeringan Skala Presisi Berbasis Lanjutan | Dr. Sucaintini
Teknologi Nano

Sampai dengan 31 Desember 2013, kegiatan penelitian secara umum telah berjalan
dengan baik. Kendala yang dihadapi adalah berkaitan dengan kekurangan bahan publikasi,
keterbatasan SDM yang berkualitas, koordinasi dan komunikasi, ketersediaan data iklim dan
air yang terbatas dan tidak runut, serangan hama penyakit, lemahnya sinyal jaringan 3G
mempengaruhi pengiriman data dari CCTV ke server, perubahan fungsi penggunaan lahan
disekitar lokasi stasiun mempengaruhi akurasi data, kurangnya suku cadang peralatan iklim,
tidak tersedia data curah hujan yang panjang (> 30 tahun), terbatasnya data dan informasi
runut waktu tentang bencana kekeringan dan dampaknya terhadap usahatani padi, siklus
pertumbuhan/ produksi mangga terganggu karena perubahan iklim, data sekunder panen
bulanan kurang lengkap sehingga sulit menentukan puncak panen, kesulitan mendapatkan
data sekunder iklim harian yang lengkap untuk menentukan hubungannya dengan data
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panen, terjadi produksi mangga yang tidak normal (turun sekali), keamanan peralatan
tensiometer di lokasi penelitian, data dan informasi sumberdaya air terfragmentasi di
berbagai institusi dengan bentuk, format, jenis, waktu penyajian dan metode yang berbeda,
tidak optimal hasil produksi hortikultura, kurangnya informasi tentang metode sintesis
partikel nano.

Pembahasan Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan difokuskan pada hal-hal yang
berkaitan langsung dengan pelaksanaan kegiatan penelitian yang mencakup: uraian
kegiatan, keberhasilan yang telah dicapai, kegagalan pelaksanaan kegiatan, hambatan,
permasalahan, dan inisiatif tindak lanjut dalam mengatasi hambatan serta masalah yang
terjadi.

3.1. Pengukuran Pencapaian Kinerja Tahun 2013

Berdasarkan Renstra 2010 — 2014, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
mempunyai 1 (satu) sasaran strategis kegiatan utama. Dalam tahun anggaran 2013,
Balitklimat juga menetapkan target pencapaian indikator kinerja sasaran seperti disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Capaian Indikator Kinerja sasaran Balitklimat Tahun 2013

Tersedianya informasi dan © teknologi 133,33

teknologi  agroklimat  dan

hidrologi

Terselenggaranya  diseminasi 140

hasil penelitian agroklimat dan

hidrologi

- Buletin hasil penelitian 200 buku 200 100

- Juknis 200 buku 200 100

- Laporan tahunan Balai 200 buku 200 100

- Laporan kinerja Balai 1 judul 1 100

- Info agroklimat dan 6 kali terbit 6 100
hidrologi

- leaflet 1 judul 1 100

- Updating website 4 kali 6 150

- Sosialisasi inovasi teknologi 4 kali 10 250
hasil penelitian

- Seminar rutin 4 kali 4 100

- Kunjungan tamu 4 kunjungan 12 300

capaian indikator kinerja 136,67
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, capaian kinerja indikator kinerja sasaran Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi tahun 2013 menunjukkan tingkat keberhasilan sangat berhasil
karena mencapai 136,67%. Dalam pelaksanaan kegiatan selama TA 2013, hampir tidak
ditemukan kendala dan hambatan yang berarti yang dapat menghambat target pencapaian
rencana output. Hambatan dan kendala ringan seperti: kekurangan bahan publikasi,
keterbatasan SDM berkeahlian khusus, serangan hama & penyakit pada tanaman percobaan,
ketersediaan data iklim dan air yang terbatas dan tidak runut, serta lemahnya sinyal GSM di
beberapa stasiun AWS telemetri, dapat diatasi oleh para peneliti. Hal ini menunjukkan
adanya komitmen yang tinggi dari para peneliti untuk mencapai sasaran kinerja yang telah
ditetapkan.

3.2. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja

Analisis akuntabilitas kinerja merupakan salah satu proses untuk menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan perencanaan kinerja. Dengan demikian
perlu diuraikan fokus dari setiap kegiatan penelitian yang berisi penjelasan singkat mengenai
keberhasilan, permasalahan, hambatan dan kegagalan, serta inisiatif tindak lanjut yang telah
dilakukan. Uraian berikut merupakan rekapitulasi dari analisis akuntabilitas kinerja kegiatan
penelitian agroklimat dan hidrologi yang dilaksanakan pada tahun anggaran 2013.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja lingkup Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi,
yang tercermin dari hasil evaluasi kinerja tahunan (RKT) sebagaimana ditunjukkan oleh
pengukuran kinerja kegiatan (PKK), sehingga dapat disusun suatu pelaporan akuntabilitas
kinerja yang menyajikan data/informasi: keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala,
permasalahan dan inisiatif tindak lanjut dalam upaya pencapaian kinerja kegiatan unggulan.
Analisis tersebut mencakup uraian tentang keterkaitan pencapaian kinerja kegiatan dan
program kebijakan untuk mewujudkan sasaran, tujuan dan visi serta misi sebagaimana telah
ditetapkan dalam perencanaan strategis. Faktor kunci keberhasilan dilakukan dengan
mengidentifikasi indikator yang dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan/sasaran yang
telah ditetapkan. Penetapan indikator evaluasi kinerja kegiatan unggulan lingkup Balai
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun anggaran 2013 antara lain mencakup: input,
output, dan outcome untuk memperoleh nilai capaian kegiatan yang merupakan indikator
tingkat keberhasilan pencapaian kegiatan, menggunakan skala pengukuran ordinal dengan
kisaran sebagai berikut:

e <55 : tidak berhasil;
e 55-70 : cukup berhasil;
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e 70-85 : berhasil dan;
e 85-100 : sangat berhasil.

Secara keseluruhan pada tahun anggaran 2013, kinerja SATKER Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi termasuk kategori sangat berhasil dengan realisasi keuangan
sampai dengan 31 Desember 2013 mencapai 95,70%. Keberhasilan pencapaian sasaran
disebabkan oleh faktor pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan
penelitian yang cukup ketat, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan.
Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut juga didorong oleh komitmen dari para peneliti
(SDM) dan dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan keuangan, analisis dan
pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian.

Pengukuran capaian kinerja Balitklimat Tahun 2013 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Evaluasi dan

analisis akuntabilitas kinerja tahun 2013 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Untuk mencapai sasaran "Tersedianya teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi”,
diukur dengan 6 indikator kinerja. Adapun pencapaian target indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi | 6 teknologi 8 133,33
a. Pengembangan dan Advokasi Sistem Informasi 1 teknologi, 1 100,00

Kalender Tanam Terpadu dalam Upaya Adaptasi
Perubahan Iklim

b. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi 1 teknologi 1 100,00
Sumberdaya Iklim dan Air dalam Menghadapi
Dampak Perubahan Iklim

¢. Pengelolaan sumber daya iklim dan air kawasan 1 teknologi 1 100,00
sentra tanaman buah dalam menghadapi
perubahan iklim

d. Penelitian dinamika musim panen berbasis iklim 1 teknologi 1 100,00
dan air untuk mendukung pengembangan
tanaman buah

e. Food Smart Village Sebagai Model Pendekatan 1 teknologi 1 100,00
Pengelolaan Sumberdaya Air dan Iklim Terpadu
untuk Mengurangi Resiko Pertanian Lahan Kering
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Indikator Kinerja Target Realisasi %

f. Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, 1 teknologi 1 100,00
Deteksi Dini dan Antisipasi Kekeringan Skala
Presisi Berbasis Teknologi Nano

g. Integrater Parcipatory Water Resources 1 teknologi 1 100,00
Management Toward Effective Agricultural System
In Kali Pasur Watersheed

h. Production and Service of Agro-Meteorological 1 teknologi 1 100,00
Information For The Adaptation To Climate
Change in Indonesia

Berdasarkan tabel di atas selama tahun 2013, seluruh indikator kinerja telah berhasil
dicapai, dengan kategori keberhasilan pencapaian sangat berhasil, karena mencapai
133%.

Secara lengkap rincian output dari masing-masing indikator kinerja yang berhasil
dicapai adalah sebagai berikut:

Jumlah teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi yang dihasilkan terdiri atas:

1. Pengembangan dan Advokasi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu dalam Upaya
Adaptasi Perubahan Iklim yang outputnya antara lain: teknologi informasi kalender
tanam terpadu; rekomendasi pengelolaan sumberdaya air secara spasial dan temporal
mendukung system informasi kalender tanam terpadu; rekomendasi varietas dan
kebutuhan benih mendukung system informasi kalender tanam terpadu; rekomendasi

dan kebutuhan pupuk mendukung system infromasi kalender tanam terpadu.

Kementerian Pertanian sejak tahun 2007 menyusun atlas kalender tanam tanaman
padi sebagai panduan waktu tanam padi bagi penyuluh dan petani setiap kecamatan seluruh
Indonesia. Estimasi awal waktu tanam ditentukan berdasarkan kondisi curah hujan tahunan,
yaitu pada kondisi basah, normal, dan kering. Apabila sifat iklim tahunan suatu kecamatan
adalah basah, maka diasumsikan lahan sawah kecamatan tersebut mengalami kondisi basah
sepanjang tahun. Padahal sifat iklim bersifat tidak statis sepanjang tahun. Prakiraan sifat
iklim BMKG untuk setiap zona musim menunjukkan hasil yang berbeda antar musim.

Untuk mengatasi masalah tersebut, informasi kalender tanam dipadukan dengan hasil
prediksi iklim sehingga mengubah kalender tanam yang dulunya statis menjadi dinamis.
Informasi sifat iklim yang dulunya diasumsikan sama sepanjang tahun, telah dipecah
menjadi tiga musim berbeda berdasarkan prediksi sifat iklim. Perubahan ini menjamin
pengguna mendapatkan informasi terbaru.

Pada proses selanjutnya, kalender tanam dinamik dilengkapi menjadi kalender tanam

terpadu. Karena selain membutuhkan informasi awal waktu tanam pada setiap level
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kecamatan, pengguna juga membutuhkan informasi mengenai wilayah rawan terkena
bencana seperti kekeringan, banjir dan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).
Termasuk juga informasi rekomendasi teknologi berupa varietas, benih, pupuk, dan
mekanisasi pertanian yang perlu disiapkan sebelum masuk periode musim tanam berikutnya.

Agar penyebaran informasi lebih cepat dan efisien ke seluruh Indonesia, maka
informasi ini dikemas dalam bentuk sistem informasi berbasis website. Pengembangan
Sistem Kalender Tanam Terpadu (selanjutnya disebut SI Katam Terpadu) bersifat interaktif
diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat pengguna mengakses informasi
kalender tanam.

Kementerian Pertanian memperbaharui informasi ini minimal tiga kali setahun pada
setiap awal musim tanam untuk seluruh kecamatan di Indonesia. Walaupun sangat beragam
sesuai dengan pola curah hujan, secara umum musim tanam (MT) dikelompokkan sebagai
berikut: Periode MT I, September III/Oktober I - Januari III/Februari I, periode MT II,
Februari II/III - Mei III/Juni I, dan periode MT III, Juni II/III - September I/II.

Peluncuran SI Katam Terpadu MT I dilakukan setiap bulan Agustus, MT II pada bulan
Februari dan MT III paling lambat bulan Mei (Gambar 1). Penyusunan SI Katam Terpadu MT
I merupakan basis, karena pada peluncuran bulan Agustus itu sekaligus berisi pola tanam
sepanjang setahun. Pada peluncuran MT II dan MT III dilakukan pemutakhiran
(improvement) berdasarkan data prediksi iklim terbaru.

Agar pengguna tetap memiliki informasi yang mendekati kondisi lapang, SI Katam
Terpadu terus dievaluasi, diperbaiki, diperbaharui, dan dikembangkan melalui a-B testing
untuk meningkatkan akurasi informasi. Peranan petani, penyuluh, dan pengguna sangat
penting di dalam memberikan umpan balik (feedback) bagi perbaikan Sistem Informasi
Katam Terpadu kedepan sebagai salah satu upaya adaptasi sektor pertanian didalam

¢

menyikapi perubahan iklim.

MT I

(Agustus)

Gambar 1. Siklus musim tanam dalam setahun
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Alur dan proses membangun dan mengembangkan katam dari tahap awal sampai
dengan peluncuran (launching) cukup kompleks karena melibatkan banyak institusi terutama
dalam proses persiapan data dan deliveri informasi. Gambar 2 menggambarkan proses yang
harus dialami setiap melakukan updating informasi.

Untuk menyinergikan operasional teknis penyusunan dan pendistribusian SI Katam
Terpadu, diperlukan mekanisme kerja serta sistem koordinasi dan komunikasi yang sangat
intensif, melalui jaringan komunikasi dan pertemuan reguler. Secara eksternal di luar
Kementerian Pertanian, dibutuhkan komunikasi dan koordinasi yang intensif, terutama
dengan BMKG, BPS serta Dinas Pertanian (Diperta) provinsi dan kabupaten/kota, Balai
Koordinasi Penyuluhan (Bakorluh), Badan Penyuluhan (Bappeluh), Penyuluh Organisme
Pengganggu Tanaman (POPT), Mantri Tani, dan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).

Pengumpulandan
permutakhiran
basisdata -

Umpan

balik Pemodelan

\

\

\
\"

ifikasi idasi Pengemasan
Verifikasi/Validasi gema

Sosialisasi Pemantapan

hasil

Peluncuran
(Launching)

Gambar 2. Siklus penyusunan dan pemutakhiran SI Katam Terpadu setiap awal musim tanam

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 45/2011 tentang Tata Hubungan Kerja
Antara Kelembagaan Teknis, Penelitian dan Pengembangan, dan Penyuluhan Pertanian
dalam Mendukung Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) menjelaskan Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) bertanggung jawab antara lain
dalam pengembangan dan penerapan kalender tanam, baik dalam penyusunan, sosialisasi,
validasi lapang, maupun upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Untuk mengimplementasikan Permentan No0.45/2011 Kepala Bada Litbang Pertanian
menerbitkan Surat Keputusan (SK) No 77.1/Kpts/OT.160/1/3/2012 tentang Tim Penyusunan
Kalender Tanam Terpadu dan SK No. 178.1/Kpts/OT.160/1/7/2012 tentang Pembentukan
Gugus Tugas Katam dan Perubahan Iklim di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (Gugus
Tugas BPTP).
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Untuk melanjutkan penelitian dan pengembangan serta advokasi SI Katam Terpadu,
pada TA 2013 Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi melaksanakan penelitian dengan
judul “"Advokasi dan Pengembangan Kalender Tanam Terpadu untuk Mengamankan Produksi
Pangan Menghadapi Perubahan Iklim”. Penelitian ini terdiri atas tujuh sub kegiatan dengan
tujuan sebagai berikut atas:

1. Pengembangan Sistem Kalender Tanam Terpadu
a) Memutakhirkan sistem katam MT II 2013 ver 1.4, MT III 2013 ver 1.5, dan MT 1
2013/2014 ver 1.6.
b) Mengembangkan diseminasi informasi katam terpadu melalui SMS.
c) Mengembangkan entri data tabular via web yang dapat diakses oleh BPTP.
d) Mengembangkan sistem pemantauan sawah secara real time menggunakan kamera
yang dapat diakses melalui internet.
e) Mengembangkan diseminasi informasi katam terpadu menggunakan aplikasi mobile
berbasis Android.
2. Model Integrasi Prediksi Iklim dan Awal Tanam untuk Mendukung Sistem Informasi
Kalender Tanam Terpadu
a) Melakukan prakiran awal MK 2013 dan MH 2013/2014 untuk menjadi bahan
masukan bagi BMKG dari Badan Litbang Pertanian
b) Melakukan prediksi awal musim tanam MT-2 2013, MT-3 2013, dan MT-1 2013/2014
berdasarkan informasi prakiraan BMKG
c) Melakukan evaluasi dan update Prediksi Iklim dan Kalender Tanam
d) Melakukan pengembangan metode prdiksi untuk kebutuhan Katam Terpadu
3. Rekomendasi Pengelolaan Sumberdaya Air Secara Spasial dan Temporal untuk
Mendukung Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu
a) Mengidentifikasi karakteristik distribusi spasial Daerah Irigasi (D.I) pada tingkat
kecamatan
b) Menganalisis distribusi temporal ketersediaan air irigasi pada tingkat Kecamatan
berdasarkan sebaran tingkat kerapatan D.I
C) Menghitung potensi luas panen berdasarkan analisis neraca ketersediaan-kebutuhan
air lahan sawah menurut Skenario awal tanam KATAM
4. Model Peringatan Dini Bencana Banjir, Kekeringan dan OPT untuk Mendukung Sistem
Informasi Kalender Tanam Terpadu
a) Updating database bencana (banjir, kekeringan dan OPT)
b) Updating wilayah rawan bencana banjir-kekeringan sesuai dengan prediksi musim
BMKG
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C) Updating wilayah rawan bencana OPT tanaman padi sawah
d) Menyusun wilayah rawan bencana OPT tanaman palawija (jagung, kedelai).
5. Model Rekomendasi Varietas dan Kebutuhan Benih untuk Mendukung Sistem Informasi
Kalender Tanam Terpadu
a) Memutakhirkan penetapan varietas dan jumlah benih eksisting padi pada musim
tanam (MT) di tingkat kecamatan dan kabupaten.
b) Memutakhirkan penetapan alternatif varietas padi, jagung dan kedelai pada setiap
MT di tingkat kecamatan berdasarkan kondisi iklim dan ancaman OPT
c) Memutakhirkan kebutuhan benih padi, pada setiap MT di tingkat kecamatan sesuai
dengan kondisi iklim
6. Informasi Pemupukan Mendukung Percepatan Peningkatan Produksi Padi
a) Memutahiran data rekomendasi pupuk tingkat kecamatan berdasarkan musim tanam
(MT II 2013, MT III 2013, dan MT I 2013/2014)
b) Menyusun rekomendasi pupuk untuk tanaman palawija (jagung, kedelai) tingkat
kecamatan di wilayah yang direkomendasikan oleh SI Katam
7. Advokasi Sistem Informasi Kelender Tanam Terpadu
Mengembangkan kalender tanam terpadu dan teknologi pengelolaan air untuk
tanaman pangan pada lahan sawah seluruh Indonesia dalam rangka meminimalkan
dampak variabilitas dan perubahan iklim.

Setiap tujuan tersebut telah tercapai dan secara periodik Kepala Balitbangtan
mengeluarkan press release berdasarkan informasi SI Katam Terpadu (contoh terlampir).
Aplikasi web ini telah berjalan dengan baik, dan dapat diakses melalui http://katam.info atau
http://katam.litbang.deptan.go.id. Posisi terakhir, data administrasi yang sudah masuk dalam
sistem adalah 34 provinsi, 505 Kabupaten dan 6911 Kecamatan.

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yakni: Kemutahiran
data dan informasi (batas administrasi, sebaran sawah spasial, kecermatan hasil analisis
kalender tanam sebelumnya, rekomendasi pupuk, benih dan varietas, dan sebagainya),
Keakurasian hasil prediksi iklim awal musim dari BMKG, Daya dukung perangkat keras dan
lunak, Time frame yang telah disusun karena perlu kerjasama antara administrasi keuangan
dan waktu peneliti, Permasalahan di lapang dan waktu pemasangan CCTV oleh pihak ketiga,
Masalah di jaringan 3G dari CCTV ke server.

2. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi Sumberdaya Iklim dan Air dalam
Menghadapi Dampak Perubahan Iklim vyang outputnya antara lain: Teknologi

pengelolaan stasiun pemantau iklim dan air, Sistem Informasi basis data iklim dan air,
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Indeks asuransi iklim untuk pertanian tanaman pangan, Model analisis perubahan iklim
serta dinamika ketersediaan air untuk pengembangan pertanian wilayah.

Perubahan iklim merupakan salah satu ancaman yang sangat serius terhadap sektor
pertanian dan potensial mendatangkan masalah baru bagi keberlanjutan produksi pangan dan
sistem produksi pertanian pada umumnya. Pengaruh perubahan iklim terhadap sektor
pertanian bersifat multi- dimensional, mulai dari sumberdaya, infrastruktur pertanian, dan
sistem produksi pertanian, hingga aspek ketahanan dan kemandirian pangan, serta
kesejahteraan petani dan masyarakat pada umumnya. Prediksi iklim dan sumber daya air
yang didukung dengan basis data yang akurat dan terpercaya sangat diperlukan dalam
mengidentifikasi tren sehingga kejadian iklim ekstrim dapat diantisipasi. Dinamika unsur iklim
dan hidrologi pertanian diamati melalui pemasangan automatic weather station (AWS) dan
automatic water level recorder (AWLR). Pada tahap selanjutnya, untuk menjaga kuntinuitas
dan kualitas data rekam iklim dan hidrologi maka perlu dilakukan pengembangan sistem
jaringan stasiun iklim dan hidrologi yang meliputi peningkatan cakupan distribusi zona iklim
representatif melalui penambahan dan relokasi stasiun AWS dan AWLR, pengembangan skill
pengamatan dan pengolahan data dan pengembangan sistem informasi dan model analisis
iklim dan hidrologi untuk percepatan pengiriman dan pemutahiran data mendukung
perencanaan pertanian. Penelitian ini terdiri dari empat kegiatan yang bertujuan untuk 1)
Mengembangkan sistem basis data iklim dan air, 2) Mengembangkan sistem informasi
agroklimat dan hidrologi untuk mendukung perencanaan pertanian, 3) Melakukan penelitian
analisis dinamika dan perubahan iklim serta dinamika ketersediaan air untuk pengembangan
pertanian wilayah dan 4) Menyusun indeks iklim untuk pengembangan model asuransi
indeks iklim pada sistim usahatani berbasis padi. Hasil penelitian yang diperoleh : relokasi
dan monitoring AWS di Sulawesi Tenggara, perbaikan AWS telemetri/Cimel di Kalimantan
Timur, Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah. Perawatan rutin bulanan sekaligus pengumpulan
data AWS di Jawa Barat telah dilakukan untuk lokasi AWS Pacet, Pakuwon, Muara dan
Bogor. Data iklim dari stasiun yang masih aktif telah masuk ke sistem database Balitklimat.
Hasil analisis data curah hujan bulanan AWS Telemetri telah dipetakan untuk melihat kondisi
sebaran curah hujan bulanan di setiap stasiun. Dalam pengembangan sistem basis data iklim
dan air, sudah dibangun database terintegrasi, aplikasi desktop, aplikasi web, dan dengan
data yang telah diperbaruhi. Pengguna bisa mendapatkan data dan informasi yang
diinginkan secara mudah melalui internet dengan alamat

http://katam.litbang.deptan.go.id/iklim/main.aspx. Prinsip dasar dari database ini adalah

data dasar tidak dikumpulkan menjadi satu tapi hasil perhitungan yang dijadikan satu.
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Contoh kejadian MJO pada pertengahan Agustus hingga akhir September terhadap
kondisi curah hujan harian di Sentarum, Kalimantan Barat. MJO kuat pada fase 1 dan 2
dapat berpengaruh terhadap peningkatan deret hari basah dan curah hujan intensitas
tinggi di Sentarum. Ketika MJO melemah pada fase 2 terjadi penurunan curah hujan
harian. Curah hujan tinggi kembali muncul di Sentarum ketika MJO pada fase 4, 5 dan 6
kembali menguat (Sumber: Boer et al., 2013).

b) Regression Coefficlents
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Gambar 4.

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yakni:
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Hubungan ENSO dengan keragaman curah hujan di Indonesia berdasarkan a) koefisien
korelasi spasial, dan b) koefisien regresi linear antara data anomaly suhu permukaan laut
ENSO impacts on rainfall variability in Indonesia represented by significant a) correlations
coefficients, and b) regression coefficients between rainfall and sea surface temperature
anomaly in Nino-3.4 region.

Perubahan

fungsi penggunaan lahan disekitar lokasi stasiun, Keterbatasan dana untuk melakukan

perawatan rutin terutama untuk lokasi stasiun yang jauh dari BPTP (penanggung jawab),
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Tidak tersedianya suku cadang peralatan iklim, Tidak tersedianya suku cadang peralatan
iklim, Time frame yang telah disusun karena perlu kerjasama antara administrasi keuangan
dan waktu peneliti, Tidak tersedia data curah hujan yang panjang (> 30 tahun), Terbatasnya
data dan informasi runut waktu tentang bencana kekeringan dan dampaknya terhadap
usahatani padi, Ketidaksinkronan antara maksud pertanyaan dan jawaban yang diberikan
oleh responden.

3. Pengelolaan sumber daya iklim dan air kawasan sentra tanaman buah dalam
menghadapi perubahan iklim yang outputnya adalah: Hubungan tingkat produksi buah
dengan variabilitas iklim dan dinamika ketersediaan air; Penciri iklim mikro dan dinamika
hidrologi yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas tanaman di sentra produksi
buah unggulan; Koefisien tanaman mangga pada berbagai fase pertumbuhan; dan
Informasi jadwal dan dosis irigasi untuk peningkatan produktivitas dan kualitas tanaman
buah.

Produksi mangga sangat tergantung kepada kondisi iklim wilayah terutama kondisi
iklim mikro. Anomali iklim yang akhir-akhir ini meningkat baik durasi maupun frekuensinya
menjadi faktor pemicu penurunan produksi buah-buahan khususnya mangga. Untuk
mengetahui faktor penyebabnya diperlukan karakterisasi dan identifikasi kondisi biofisik baik
variabilitas iklim, iklim mikro dan ketersediaan air maupun model pengelolaan budidaya di
sentra mangga. Kegiatan penelitian bertujuan untuk menyusun model pengelolaan sentra
tanaman buah unggulan untuk mengantisipasi perubahan iklim. Pada tahun 2013 bertujuan
untuk: 1) Menganalisis hubungan tingkat produksi buah dengan variabilitas iklim dan
dinamika ketersediaan air, 2) Menentukan karakteristik penciri iklim mikro dan dinamika
hidrologi yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas tanaman di sentra produksi buah
unggulan. 3) Menentukan koefisien tanaman buah pada berbagai fase pertumbuhan, 4)
Menyusun desain jadwal dan dosis irigasi untuk peningkatan produktivitas dan kualitas
tanaman buah. Keluaran yang diharapkan adalah model pengelolaan sentra produksi
mangga untuk mengantisipasi perubahan iklim. Untuk melihat hubungan antara variabilitas
iklim dengan karakteristik tanaman pada fase generatif dengan produksi dan kualitas buah
mangga diamati beberapa parameter perkembangan tanaman kemudian dianalisis
hubungannya dengan menggunakan analisis regresi. Parameter fase generatif yang diamati
yaitu: umur awal berbunga dan berbunga merata, umur panen. Parameter produksi meliputi
berat dan jumlah buah, sedangkan kualitas buah akan diukur berdasarkan berat buah,
diameter dan panjang buah, rasa buah pada saat panen. Laju transpirasi tanaman mangga

akan diamati secara kontinyu menggunakan alat yang disebut dengan dynamax untuk
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menetapkan Kc. Dosis dan jadwal irigasi ditetapkan berdasarkan hasil analisis neraca air
menurut Metode FAO. Dalam upaya pengelolaan kebun di sentra tanaman buah unggulan
untuk mengantisipasi perubahan iklim dilakukan penelitian 1) Analisis hubungan tingkat
produksi buah dengan variabilitas iklim dan dinamika ketersediaan air, 2) Penciri iklim mikro
dan dinamika hidrologi yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas tanaman di sentra
produksi buah unggulan, 3) Penyusunan koefisien tanaman mangga berdasarkan analisis
karakteristik fisiologi tanaman, iklim serta tingkat ketersediaan lahan, dan 4) Informasi
jadwal dan dosis irigasi untuk peningkatan produktivitas dan kualitas tanaman mangga.

Hasil penelitian “Analisis hubungan tingkat produksi buah dengan variabilitas iklim dan
dinamika ketersediaan air” di Kebun Percobaan (KP) Cukurgondang, Pasuruan, Jawa Timur.
Terdapat 4 kabupaten sentra produksi mangga di Jawa Timur yaitu Probolinggo, Pasuruan,
Situbondo, dan Gresik. Dengan radiasi matahari dan panjang hari dan suhu optimum antara
24° - 27 ° C disertai dengan ketersediaan air yang tercukupi maka peningkatan kecepatan
fotosintesis akan bejalan dengan baik sehingga akan meningkatkan effisiensi transpirasi,
sehingga akan lebih mengoptimalkan proses pembentukan buah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat sedikit perbedaan fase generatif di 4 sentra mangga Jawa
Timur. Pada umumnya di Probolinggo dan Pasuruan fase generatif dimulai pada bulan
Juli/Agustus dan panen terdapat pada bulan Oktober/November, di Kabupaten Situbondo
dan Gresik fase generatif dimulai pada bulan Juni/Juli dan panen pada bulan
September/Oktober, lebih awal dibandingkan dengan Kabupaten Probolinggo dan Pasuruan
(Tabel 1). Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang relatif kuat (R2 > 0.6) antara
produktivitas mangga dengan curah hujan di kabupaten Probolinggo dan Pasuruan (Gambar
la dan 1b). Hal tersebut mengindikasikan bahwa faktor air baik curah hujan maupun
pasokan irigasi relatif menentukan produktivitas mangga di kedua wilayah tersebut. Berbeda
dengan kabupaten Probolinggo dan Pasuruan, di Kabupaten Gresik dan Situbondo,
produktivitas mangga tidak mempunyai hubungan yang erat dengan fluktuasi curah hujan
yang ditunjukkan dengan nilai R2 < 0,5. Fluktuasi produktivitas dari tahun ke tahun lebih
disebabkan oleh faktor lain seperti pemupukan dan serangan OPT.

Tabel 5. Fase generatif dan panen di 4 kabupaten sentra mangga, Jawa Timur

BULAN
Mei Juli | Agustus | September | Oktober Nopember

SENTRA MANGGA

Probolinggo
Pasuruan
Situbondo
Gresik

Keterangan : =Fase Generatif
Panen
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Gambar 5. Hubungan produktivitas mangga dengan fluktuasi curah hujan tahun 1999-2012 di
Kabupaten (a) Probolinggo, (b) Pasuruan, (c) Gresik dan (d) Situbondo.

Hasil penelitian “Penciri iklim mikro dan dinamika hidrologi yang mempengaruhi
produktivitas dan kualitas tanaman di sentra produksi buah unggulan” menunjukkan bahwa
pada periode Juni — November 2013 suhu udara maksimum 39,5°C dicapai pada jam 13.00
pada tanggal 31 Agustus 2013, sedangkan suhu minimum 13,5°C dicapai pada jam 17.00
pada tanggal 10 Juli 2013. Kelembaban maksimum 91,5% dicapai pada jam 7.00 pada
tanggal 18 Juni 2013 dan kelembaban minimum 31,3% dicapai pada jam 13.00 tanggal 30
September 2013. Fluktuasi suhu udara, kelembaban, dan curah hujan disajikan pada Gambar
6, sedangkan fluktuasi kadar air tanah pada beberapa perlakuan irigasi dan kedalaman tanah
disajikan pada Gambar 7. Jumlah buah tertinggi yang dapat dipanen ditunjukkan oleh irigasi
50% dari kebutuhan air tanaman, sedangkan terendah dihasilkan oleh perlakuan irigasi
75% dan 0% (Gambar 8). Perlakuan irigasi 75% menghasilkan buah mangga kelas 2 lebih
banyak dari perlakuan irigasi 0% dan perlakuan irigasi 0% menghasilkan buah mangga kelas
3 lebih banyak dibandingkan dengan jumlah mangga perlakuan irigasi 75%. Berdasarkan
hasil analisis kimia buah mangga diketahui semakin tinggi dosis irigasi akan menurunkan
kadar gula dan asam total, tetapi tidak berpengaruh terhadap kandungan serat total.
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Gambar 6.  Fluktuasi suhu maksimum dan minimum, kelembaban udara periode Juni - November
2013, dan distribusi curah hujan Januari-November 2013
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Keterangan : Kedalaman T1: 0-30cm, T2 : 30 - 60 cm, T3 : 60 -100 cm
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Gambar 7. Pengamatan Fluktuasi Kadar Air Tanah dan Curah Hujan
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Gambar 8. Jumlah buah mangga yang dipanen Gambar 9. Uji kimia buah mangga
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Hasil penelitian “Penyusunan koefisien tanaman mangga berdasarkan analisis
karakteristik fisiologi tanaman, iklim serta tingkat ketersediaan lahan” menunjukkan bahwa
untuk memperoleh nilai Kc optimal, maka dilakukan estimasi fluktuasi kelengasan tanah
harian berdasarkan beberapa skenario nilai Kc yang menghasilkan estimasi fluktuasi
kelengasan tanah harian mendekati pola fluktuasi kelengasan tanah pengukuran. Nilai Kc
dianggap optimal apabila selisih antara kelengasan pengukuran dengan simulasi mencapai
nilai terndah. Optimasi nilai Kc dialkukan dengan bantuan menu Solver yang tersedia pada
Excel. Hasil Optimasi nilai Kc menggunakan menu Solver menghasilkan nilai Kc berturutut
turut untuk Lisimeter I, II dan III adalah masing-masing 0.62; 0.61 dan 0.73 (Gambar 10).

ESTIMASI KELENGASAN TANAH HARIAN PADA LISIMETER | ESTIMASI FLUKTUASI HARIAN KELENGASAN TANAH PADA LISIMETER Il

Kelengasan Tanah (mm)
\
NER
}1 r
Kelengasan Tanah (mm)

Kelengasan Tanah (mm)

Gambar 10. Estimasi kelengasan tanah harian pada Lisimeter I, II, dan III, Berdasarkan Analisis
Neraca Air Menurut Skenario Beberapa Nilai K¢, KP. Cukur Gondang Periode 15 Juni —
16 Nopember 2013

Hasil penelitian “Informasi jadwal dan dosis irigasi untuk peningkatan produktivitas
dan kualitas tanaman mangga” menunjukkan bahwa perlakuan D (irigasi 50 % dari
kebutuhan tanaman) mempunyai jumlah buah mangga terbanyak (3.108 buah atau 25%
dari total produksi) dibandingkan perlakuan A, B, C, dan E (berturut-turut 125%, 100%,
75%, dan 0%) dari kebutuhan air tanaman. Perlakuan C ( dosis 75% dari kebutuhan air)
mempunyai jumlah buah terendah (Gambar 11). Berdasarkan klasifikasi ukuran berat dan
kualitas buah maka diketahui bahwa pada perlakuan D kelas terbanyak adalah kelas 3 A

yaitu buah dengan ukuran (251-350 g) dengan kualitas baik.
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Gambar 11.  Jumlah dan bobot buah mangga rata—rata pada 5 perlakuan irigasi di KP Cukurgondang
Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ini yakni: Kesulitan
mendapatkan data iklim harian, Siklus pertumbuhan/ produksi mangga terganggu, Daya

listrik KP kurang, dan serangan hama penyakit.

4. Penelitian dinamika musim panen berbasis iklim dan air untuk mendukung
pengembangan tanaman buah yang outputnya adalah teknologi dinamika spasial dan
temporal musim panen berbasis iklim dan air untuk mendukung pengembangan

komoditas mangga di Kabupaten Indramayu dan Majalengka.

Berdasarkan kondisi di lapangan, pada saat puncak panen mangga, produk mangga
akan tersedia sangat banyak, menyebabkan harga menjadi sangat murah, tetapi tidak dapat
memenuhi kebutuhan pasar domestik sepanjang tahun, sehingga membuka peluang
masuknya buah impor. Untuk mengetahui pola panen tersebut, diperlukan informasi waktu
panen secara akurat untuk menentukan strategi pengembangan pertanaman Mangga
kedepan melalui penelitian Dinamika Musim Panen Berbasis Iklim dan Air untuk Mendukung
Pengembangan Tanaman Mangga. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
produksi dan puncak panen tanaman mangga gedong gincu secara spasial dan temporal,
mengkaji hubungan musim panen dan puncak panen tanaman mangga gedong gincu
dengan parameter iklim dan air, melakukan pemetaan musim panen dan puncak panen
tanaman mangga gedong gincu, menyusun strategi pengembangan pertanaman mangga
gedong gincu berdasarkan perbedaan waktu panen. Metode penelitian, dilaksanakan secara
bertahap yaitu, tahap survei lapangan, pengamatan lapang kelembaban tanah, pengolahan
dan analisis data. Lokasi penelitian di Kabupaten Indramayu adalah di Desa Krasak,
Kecamatan Jatibarang, Desa Sliyeg Lor, Kecamatan Sliyeg dan Desa Jambak, Kecamatan
Cikedung. Lokasi penelitian di Kabupaten Majalengka adalah di Desa Pangkalan Pari,
Kecamatan Jatitujuh, Desa Pasir muncang, Kecamatan Panyingkiran dan Desa Sidamukti,

Kecamatan Majalengka. Atlas disusun berdasarkan analisis data, data pengamatan

31



kelengasan tanah, data curah hujan serta data pengamatan karakteristik fase generatif dan
panen tanaman manggda.

Hasil penelitian menujukkan bahwa waktu panen mangga gedong gincu berbeda
antara panen yang terjadi di Desa Krasak, Sliyeg Lor dan Jambak, Kabupaten Indramayu,
demikian juga waktu panen yang terjadi di Kabupaten Majalengka berbeda antara panen
yang terjadi di Desa Pangkalan Pari dan Sida Mukti. Kalau dilihat dari lingkup kabupaten,
waktu panen di Kabupaten Indramayu terjadi lebih dulu dilakukan. Puncak panen yang
terjadi di  Kabupaten Indramayu lebih maju daripada puncak panen di Kabupaten
Majalengka. Puncak panen di Desa Krasak terjadi 19 Nopember, di Desa Sliyeg Lor 20
Nopember dan di Desa Jambak 16 Nopember. Puncak panen di Desa Sida Mukti terjadi 23
Nopember dan di Desa Pangkalan Pari 28 Nopember. Pengembangan tanaman mangga
gedong gincu dilakukan secara bertahap sesuai dengan waktu panen dan puncak panen.
Untuk Kabupaten Indramayu dimulai dari Kecamatan Cikedung dan Terisi kemudian
Kecamatan Lelea, Widasari, Jatibarang dan Sliyeg. Untuk Kabupaten Majalengka dimulai dari

Kecamatan Majalengka, Cigasong, kemudian Kecamatan Kerta Jati, Ligung dan Jati Tujuh

Tabel 6. Sifat fisik tanah lokasi penelitian di Kabupaten Inderamayu dan Majalengka

Lokasi Penelitian | Kedalaman BD Kadar Air Air . Permez?bilitas
g/cc pF1 pF2 pF2.54 pF4.2 tersedia (cm/jam)

Sidamukti 0-20 1.08 50.8 | 42.2 37.6 27.5 10.1 1.21

20 -40 1.16 49.1 | 42.1 37.4 24.2 13.2 0.87
Pasir Muncang 0-30 1.12 52.7 42 36.5 25.7 10.8 1.85
Pangkalanpari 0-30 1.14 49.2 | 40.9 36.5 27.0 9.5 2.8
Jambak 0-30 1.17 47.6 | 38.9 33.7 23.0 10.7 1.4
Krasak 0-30 1.12 52.2 | 42.4 38.4 29.6 8.8 1.03
Sliyeg 0-30 1.14 519 | 43.1 38.7 28.8 9.9 0.74

Tabel 7.  Sifat kimia tanah lokasi penelitian di Kabupaten Indramayu dan Majalengka

Lokasi Penelitian | Bahan Organik | Bray 1 (P205) Morgan (K20) Ca-dd Mg-dd cmol(+)/kg
(%) (ppm) (ppm) cmol(+)/kg
Sidamukti 0.05 13.43 17.83 0.95 0.08
Pasir Muncang 0.14 189.25 145.90 1.37 1.12
Pangkalanpari 0.06 6.67 11.42 0.70 0.92
Jambak 0.07 11.56 15.20 0.81 1.02
Krasak 0.05 4.54 10.25 0.77 0.70
Sliyeg lor 0.05 16.21 19.24 1.04 0.90
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Gambar 12. Mangga Gedong Gincu sample 10 buah (kiri) dan yang dibelah (kanan), Desa Jambak,
Kecamatan Cikedung, Kabupaten Inderamayu.

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yakni: Di beberapa
sentra produksi mangga sulit mendapatkan data sekunder panen bulanan yang lengkap
sehingga sulit menentukan puncak panen, Kesulitan mendapatkan data sekunder iklim
harian yang lengkap untuk menentukan hubungannya dengan data panen, Terjadi produksi
mangga yang tidak normal (turun sekali), Serangan hama dan penyakit di beberapa sentra

produksi mangga, Tensiometer yang dipasang diganggu oleh hewan atau diambil orang.

5. Food Smart Village Sebagai Model Pendekatan Pengelolaan Sumberdaya Air dan Iklim
Terpadu untuk Mengurangi Resiko Pertanian Lahan Kering yang outputnya adalah, Basis
Data Sumberdaya Air dan Iklim Mendukung FSV, Informasi potensi sumber daya lahan,
air, iklim dan sosial ekonomi pada lokasi pilot pengembangan Food Smart Village,
Rancang bangun teknik pemanfaatan potensi sumberdaya air di lokasi pilot
pengembangan Food Smart Village, Model Food Smart Village pada lahan kering beriklim
kering, Rekomendasi pengembangan Food Smart Village pada lahan kering beriklim
kering.

Penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan khususnya sumber daya iklim dan
air harus mampu mendukung terealisasinya percepatan pencapaian empat sukses pertanian
tersebut. Di bidang pertanian air merupakan faktor utama penentu kelangsungan produksi
pertanian, namun pengelolaannya untuk kelangsungan sumber daya air tersebut masih
menghadapi banyak kendala baik pada skala daerah irigasi maupun daerah aliran sungai
(DAS) dan seringkali memunculkan masalah baru yaitu kelangkaan air, kekeringan dan
banjir, dan banyak permasalahan air lain yang terkait. Kondisi ini diperparah dengan
maraknya kompetisi penggunaan air antara sektor pertanian dengan pengguna air lainya

baik domestik, municipal dan industri.
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Untuk itu data dan informasi sumberdaya air yang akurat, terekam dalam format
sistem informasi berbasis Daerah Aliran Sungai mutlak diperlukan. Permasalahan yang
dihadapi saat ini keberadaan data tersebut terfragmentasi di berbagai institusi dengan
bentuk, format, jenis, waktu penyajian dan metode yang berbeda. Untuk mengatasi kendala
tersebut diperlukan kuantifikasi dan integrasi data sumberdaya air sehingga dapat
memberikan informasi secara menyeluruh baik spasial, tabular dan temporal tentang kondisi
sumberdaya air di suatu wilayah.

Data dan informasi sumberdaya air yang terintegrasi dapat digunakan sebagai dasar
penyusunan model optimalisasi sumberdaya air untuk menjawab permasalahan kelangkaan
air, peningkatan produksi pertanian terutama dalam upaya adaptasi terhadap perubahan
iklim. Model tersebut dapat digunakan sebagai informasi awal dalam menentukan teknologi
pengelolaan air yang tepat, untuk menjamin keberlanjutan ketersediaan sumberdaya air
suatu DAS. Lebih lanjut model pengelolaan air tersebut perlu diaplikasikan pada skala petani
untuk menjawab permasalahan aktual di lapangan terutama upaya adaptasi perubahan iklim
melalui implementasi Food Smart Village.

Untuk memanfaatkan potensi lahan kering beriklim kering, perlu dibangun suatu
model/sistem pengembangan pertanian terpadu berbasis lokal, inovatif, terpadu, dan
berkelanjutan pada skala yang luas yang dikemas dalam usaha agribisnis melalui model Food
Smart Village meliputi : Penyusunan rancang bangun pemnafaatan SDA dan iklim berbasis
lokasi FSV dan Penelitian dan pengembangan FSV untuk adaptasi perubahan iklim.

Food smart village atau desa mandiri pangan merupakan kawasan budidaya
pertanian skala rumah tangga berbasis inovasi kemandirian pangan pada lahan sub optimal.
Food smart village bertumpu pada lima pilar untuk adapatasi perubahan iklim yaitu : 1.
optimasi sumberdaya lahan dan air melalui pengelolaan air permukaan, air tanah,
peningkatan kesuburan tanah dan modifikasi iklim mikro; 2. Keaneka ragaman budidaya
tanaman pangan dan hortikultura sesuai dengan zona agroklimat; 3.sistem integrasi
tanaman dan ternak untuk meningkatkan nilai tambah produksi pertanian dan peternakan
serta meningkatkan produktivitas lahan; 4. Sistem pertanian konservasi yaitu mengurangi
praktek pengolahan tanah, penggunaan mulsa dan tanaman penutup tanah, rotasi tanam,
tumpang sari dengan memanfaatkan tanaman penambat nitrogen; 5. Pemanfaatan kembali
limbah pertanian dan ternak dalam sistem produksi pertanian dengan memanfaatkan
seoptimal mungkin hasil limbah pertanian dan ternak melalui pendekatan 3 R vyaitu :
mengurangi sebanyak mungkin kehilangan limbah di luar sistem produksi pertanian (reduce),
dengan cara menggunakan kembali sebanyak mungkin limbah pertanian dan ternak (reuse),
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dengan demikian seluruh limbah pertanian dan ternak yang dihasilkan selalu dalam proses
daur ulang (recycle) di dalam sistem produksi pertanian.

Diagram gambar yang merangkai komponen Food Smart Village untuk adapatasi
perubahan iklim disajikan pada gambar 13.

Identifikasi
Potensi SD
IKlim dan Air
(Skala DAS
— Plot)
Diversifikasi Eksplorasi
Pangan dan

Adaptif Eksploitasi
Perubahan SDA
Klim

. Cariair Desain
. Manfaatkan dan JEIBEED
N " Irigasi atau

berbagi secara adil Drainase

. Gotong royong bikin
saluran

. Jangan boros

. Pelihara daerah hulu

. Rame rame bertani

Gambar 13. Diagram gambar komponen Food Smart Village untuk adapatasi perubahan iklim
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Lanjutan gambar

LAY OUT DISTRIBUSI
IRIGASI TETES

Gambar 14. Contoh irigasi tetes yang di instal di lokasi lahan petani di Kuangbira

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yakni: data dan
informasi sumberdaya air terfragmentasi di berbagai institusi dengan bentuk, format, jenis,
waktu penyajian dan metode yang berbeda.

6. Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi Dini dan Antisipasi Kekeringan Skala
Presisi Berbasis Teknologi Nano yang outputnya adalah Pengembangan modifikasi iklim
mikro untuk tanaman hortikultura skala lapangan di wilayah perkotaan, Pengembangan
hydrogel untuk efisiensi air berbasis teknologi nano, Pengembangan teknik deteksi dini
kekeringan berbasis teknologi nano.

Penelitian “Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi Dini dan Antisipasi Kekeringan
Skala Presisi Berbasis Teknologi Nano” merupakan salah satu RPTP yang dibiayai melalui
anggaran DIPA Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi.

Iklim mempunyai sifat dinamis dan tergantung pada ruang dan waktu, menyebabkan
sulit dimodifikasi terutama untuk skala makro. Pemodifikasian iklim yang mungkin dilakukan
adalah dalam skala mikro, misalnya dengan menggunakan naungan, rumah kaca untuk
pertanaman, mulsa dan sebagainya. Perubahan iklim mengakibatkan distribusi air, sebagai
komponen yang sangat penting dalam pertanaman, menjadi tidak menentu dan sulit
diprediksi, sehingga memunculkan fenomena kelangkaan air baik di musim hujan maupun
musim kering. Teknologi yang dapat diterapkan guna meningkatkan adaptasi petani

terhadap perubahan iklim diantaranya adalah modifikasi iklim mikro melalui aplikasi teknologi
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irigasi tetes dan teknologi nano untuk peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya iklim
dan air melalui pertanian presisi.

Untuk mendukung hal tersebut, maka pada tahun anggaran 2013 dilaksanakan satu
kegiatan penelitian mengenai modifikasi iklim mikro untuk tanaman hortikultura pada skala
lapangan wilayah perkotaan, dan dua penelitian berbasis teknologi nano, yaitu penelitian
aplikasi hidrogel untuk mendukung program peningkatkan efisiensi irigasi dan perakitan
sensor nano untuk curah hujan. Penelitian teknologi modifikasi iklim mikro dimulai tahun
2013. Penelitian mengenai teknologi berbasis nano di Balitklimat sudah dimulai sejak tahun
2012.

Tabel 8. Hasil perhitungan kebutuhan air tanaman cabe

Jamigh| Fase Yoiane | Vouane Jumlah aplikasiirigas

Bulan | Delcade hari | Tanaman Ho K Erc (on3) ) | AL(100%) | AZ (75%) | A3 (50%)
(e 2| |k 35386 06 212 som o 0.58 0.44 0.29
3 1| 35386 06| 212 movo ol 0.58 044 0.29

™ 1 0| 34186 06| 205 11| 0% 0.56 042 0.28
2 glu_w 34186075 2% 126 0| 070 053 035

3| w|dev 34186 09 308 84152 084 0.84 0.63 0.42

™ 1 0| dev 34786 09 313 85628 086 0.86 0.64 0.43
2 W|devimid | 34786 105 365 90mo0]  1.00| 1.00 075 0.50

3 11| midt 34786 105 365 99mog] 100 1.00 075 0.50

Agehy 1 0| mid 37277 1ws| 3. wresd] 1w 1.07 0.80 0.54
2| w|mia 37277 15| 3w 1wmnsd] 1w 1.07 0.80 0.54

3] 1i|mimate [37277] 08| 298 81565 oge 0.82 061 0.41

Seplen| 1 0iae 4117 o8] 320 ooz oo 0.90 0.68 0.45
| 2 2|iate 41170 o8 320 o2 o9 0.0 0.68 0.45

Tabel 9. Hasil perhitungan kebutuhan air tanaman mentimun (kyuri)

Jmmilsb Fa=ze Yolmme | YVolume urmilan aplika gasl per periakua
Bulea | Dekade | "L O\ D EB | Ke | ETC | Tt —— -
e 2 10|t 3539 o6 212| sso70| oss 0.58 0.44 0.29
3 11|t 3519 06 212| sso70| oss 058 0.44 0.29
Juni 1 10|/mit 3.419 1) 342 93502 o094 0.94 0.70 0.47
2 10|mid 3.419 1) 342 93502 o054 0.94 0.70 0.47
3 10 |mid 3.419 1| 342 93se02] o054 0.94 0.70 0.47
Juli 1 10/mit 3.479 1/ 348 95142 o09s 0.95 0.71 048
2 10 lake 3479 075 261 713572 oA 0.71 0.54 0.3
3 11 )lale 3479 075 261 71352 oA 0.71 0.54 0.3
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Dengan hidrogel 3 Tanpa hidrogel

Gambar 15. Performa tanaman tomat (waktu tanam = 2 minggu) dengan dan tanpa aplikasi
hidrogel

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yakni: Terjadi
penurunan produksi dan atau kualitas (bila dibandingkan dengan kondisi normal hasil
literatur), Serangan hama dan penyakit, Kurangnya informasi tentang metode sintesis
partikel nano dari tenaga ahli, Produk penelitian yang dihasilkan kurang/tidak optimal.

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja. Adapun

pencapaian target indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah diseminasi teknologi pengelolaan
sumberdaya iklim dan air:
a. Laporan diseminasi teknologi penelitian = 1 Laporan 1 Laporan 100

agroklimat dan hidrologi

b. Buletin hasil penelitian 200 buku 200 100
c. Juknis 200 buku 200 100
d. Laporan tahunan Balai 200 buku 200 100
e. Laporan kinerja Balai 1 judul 1 100
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Indikator Kinerja Target Realisasi %

f. Info agroklimat dan hidrologi 6 kali terbit 6 100
g. leaflet 1 judul 1 100
h. Updating website 4 kali 6 150
i. Sosialisasi inovasi teknologi hasil 4 kali 10 250

penelitian

j. Seminar rutin 4 kali 4 100
k. Kunjungan tamu 4 kunjungan 12 300
Capaian Indikator Kinerja Desiminasi 140

Berdasarkan indikator kinerja sasaran pada tabel di atas, pada tahun 2013 Balai
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi berhasil menyelesaikan kegiatan diseminasi teknologi
penelitian agroklimat dan hidrologi, dengan katagori keberhasilan pencapaian indikator
kinerja sasaran 2 adalah sangat berhasil, karena capaiannya 140%.

Penerbitan Leaflet dan Poster diperlukan untuk mendukung kegiatan pameran dan
penyebaran informasi teknologi hasil penelitian, sampai dengan akhir tahun telah dibuat
leaflet, Monograf dan Poster dalam dua versi bahasa inggeris dan Indonesia

Integrated Cropping Calendar Information System:

Copping Climate Change for Rice Farmeges in Indonesia

S v b ee weww Ratam Mbang deptan go i

o KALENDER TANAM TERPADU
Mosim o (MT) § 201300148

Poster bahasa English berbagai versi Selama Tahun 2013
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Sistem Informasi™ -

Kalender Tanam Terpadu
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Integrated Cropping Calenders,
Information System (ICCIS)

6911 sub-districts, 505 districts, and 34 provinces,
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Publikasi dalam bentuk Video beberapa Series
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Partisipasi kegiatan Pameran

Dalam Pameran Gelar Teknologi Tepat
Guna ke XV di GOR H Agus Salim Kota
Padang Sumatera Barat, yang di Buka
Pada tanggal 26 September 2013 oleh
Menteri Dalam Negeri Pemerintah RI
dan Gubernur Sumatera Barat, dengan
Motto “Dengan Memanfaatkan Potensi
Sumberdaya Lokal Melalui
Pendayagunaan Teknologi Tepat Guna
Kita Wujudkan Kemandirian
Masyarakat” . diikuti oleh Seluruh
Pemda di Indonesia sebanyak 33
Provinsi 497 kabupaten, dan Beberapa
Kementerian antara lain; Kementerian
Pertanian di wakili oleh Badan Litbang
Pertanian, Kementerian PU, Kemenhut,
LIPI, Badan Geospasial, Kemeterian
Pendidikan, seta beberapa BUMN dan

Perusahaan Swasta. Kemeterian
Pertanian yang diwakili oleh Badan
Litbang Pertainian, menampilkan
beberapa Teknologi Unggulan

diantaranya adalah Online Katam
terpadu, PUTS, Peromont, Teh Gambir,
Ubi Jalar dengan sentuhan Beta
karoten, anti Penyakit rabies, Tanaman
Manggis, Sirsak, KRPL, dan berbagai
Teknologi Komoditas lainnya, Pada
Gelar Teknologi Tepat Guna di Padang,
Badan Litbang telah membuka POS
YANTEK AGROINOVASI.

Katam dalam Gelar TTG di Padang

Kegiatan Olimpiade Adaptasi Pertanian Menghadapi Perubahan Iklim dilaksanakan di
Hotel Grand Royal Panghegar, Jalan Merdeka No. 2 Bandung, pada tanggal 2-3 Juli 2013,
meliputi antara lain Hari pertama kegiatan “Olimpiade Nasional Adaptasi Pertanian
Menghadapi Perubahan Iklim” yang merupakan side event dari “International Conference on
Biodiversity, Climate Change and Food Security” diawali dengan registrasi peserta
konferensi. “International Conference on Biodiversity, Climate Change and Food Security”
resmi dibuka oleh Menteri Pertanian Dr. Ir. Suswono, MMA pada pukul 10.00 WIB, sekaligus
menandai pembukaan pameran pada “Olimpiade Nasional Adaptasi Pertanian Menghadapi
Perubahan Iklim”, dilanjutkan mengunjungi booth - booth di pameran yang terletak di foyer
persis didepan Ballroom, dari Balitbang Kementerian Pertanian yang ditampilkan dalam 3

kelompok (cluster) sub tema Biodiversity, Climate Change, dan Food Security; juga booth
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instansi terkait seperti BATAN, LIPI, BKP dan Kementerian kelautan dan Perikanan
(KKPserta Yayasan Maria Loretta).

Keterlibatan Katam dalam Olimpiade
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FGD (Focus Group Disscusi)

FGD dilaksanakan 2 kali selama tahun 2013, yaitu Bulan Februari 2013 dan
September 2013, hasil FGD adalah sebagai berikut :

Launching Katam MT 2. Di Badan Litbang Jakarta oleh Ka Badan
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Kendala yang dihadapi untuk menghasilkan output di atas adalah: publikasi dan
cetak membutuhkan waktu dan biaya yang cukup lama serta mahal, web diperlukan
keahlian khusus dan jaringan sampai kecamatan, untuk Radio, Media Cetak dan TV
diperlukan koordinasi dengan berbagai instansi terait dan biaya cukup mahal, SMS dan

Android masih belum terbiasa dan masih terbatas.

a. Akuntabilitas Keuangan

Sumber dana Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun anggaran 2013
diperoleh dari anggaran Pemerintah dan didukung oleh anggaran kerjasama penelitian
dengan mitra kerjasama dalam negeri. Dalam sistem penganggaran berbasis kinerja (unified
budget) yang tertuang dalam RKA-KL/DIPA TA 2013 SATKER Balitklimat dikelompokkan ke
dalam Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, dan tergabung
kedalam Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanan yang terdiri
atas: Layanan Perkantoran untuk menampung anggaran pembayaran gaji dan tunjangan
dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 5.185.645.000,00; sedangkan untuk menampung
anggaran Pengelolaan kelembagaan Satker; Program, Rencana Kerja dan Anggaran;
Monitoring Evaluasi dan SPI; Diseminasi Teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi;
Teknologi Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim serta Belanja Modal Lainnya dengan jumlah
anggaran sebesar Rp. 12.858.756.000,00. Dengan demikian total anggaran SATKER
Balitklimat tahun anggaran 2013 adalah sebesar Rp. 18.044.401.000,00.

Dari total pagu anggaran tersebut, dialokasikan untuk SATKER Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi dengan besaran alokasi per jenis belanja dan capaian realisasinya
sampai dengan 31 Desember 2013 seperti disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Pagu dan Realisasi Anggaran per jenis belanja per 31 Desember 2013

No. Jenis Belanja Pagu Realisasi %
1 Belanja Pegawai 3.802.908.000 3.647.204.012 95,91
2 Belanja Barang 5.038.204.000 4.927.289.308 97,80
3 Belanja Modal 9.203.289.000 8.694.768.990 94,47
Jumlah 18.044.401.000 17.269.262.310 95,70

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2013 realisasi anggaran per jenis belanja
adalah sebagai berikut: 1) Belanja Pegawai realisasi mencapai 95,91% (kriteria berhasil); 2)
Belanja Barang realisasi mencapai 97,80% (kriteria sangat berhasil); 3) Belanja Modal

realisasi mencapai 94,47% (kriteria cukup berhasil), atau rata-rata realisasi total DIPA Balai
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Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mencapai 95,70% (tergolong kategori cukup berhasil).

b. Analisis Akuntabilitas Keuangan

Sumber dana Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun anggaran 2013
diperoleh dari anggaran Pemerintah dan didukung oleh anggaran kerjasama penelitian
dengan mitra kerjasama dalam negeri. Dalam sistem penganggaran berbasis kinerja (unified
budget) yang tertuang dalam RKA-KL/DIPA TA 2013 SATKER Balitklimat dikelompokkan ke
dalam Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, dan tergabung
kedalam Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanan yang terdiri
atas: Layanan Perkantoran untuk menampung anggaran pembayaran gaji dan tunjangan
serta Layanan Operasional Perkantoran dan Pemeliharaan dengan jumlah anggaran sebesar
Rp. 5.185.645.000,00; sedangkan untuk menampung anggaran Perencanaan dan Anggaran;
Sistem pengendalian internal satker dan monitoring kegiatan; Pengelolaan SATKER,
Diseminasi teknologi pengelolaan sumberdaya lahan pertanian; Teknologi Mitigasi dan
Adaptasi Perubahan Iklim serta Belanja Modal Lainnya dengan jumlah anggaran sebesar Rp.
12.858.756.000,00.

Rekapitulasi realisasi anggaran per kualifikasi program disajikan pada Tabel dibawah
ini:

Tabel 11. Pagu dan Realisasi Anggaran DIPA 2013 Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi,
per 31 Desember 2013

. .. % Realisasi
No. Kegiatan Pagu Realisasi —
Keuangan | Fisik
004.001 | Laporan 921.267.000 916.194.644 99,45 100
Pengelolaan
SATKER
004.001A | Pengelolaan 686.267.000 681.645.541 99,33 100
Kelembagaan
Satker
004.001B | Penyusunan 95.000.000 94.763.347 99,75 100
Program,

Rencana Kerja
dan Anggaran

004.001C | Sistem 140.000.000 139.785.755 99,85 100
Pengendalian
Internal Satker

006.001 | Diseminasi 1.041.000.000 1.036.883.965 99,60 100
Teknologi
Penelitian
Agroklimat dan
Hidrologi
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No.

Kegiatan

Pagu

Realisasi

%o Realisasi

Keuangan

Fisik

006.001A

Olimpiade
nasional
adaptasi
pertanian
menghadapi
perubahan iklim

728.250.000

726.379.130

99,74 100

006.001B

Diseminasi
teknologi
agroklimat dan
hidrologi

153.250.000

151.915.956

99,13 100

006.001C

Visitor plot
pengelolaan
iklim mikro dan
tata air

102.000.000

101.543.919

99,55 100

006.001D

Model diseminasi
katam terpadu
dan teknologi
pengelolaan air

57.500.000

57.044.961

99,21 100

014

Teknologi
Mitigasi dan
Adaptasi
Perubahan iklim

1.693.200.000

1.680.746.649

99,26 100

994.001

Layanan
Perkantoran

5.185.645.000

4.940.668.062

95,28 100

995

Kendaraan
bermotor

318.820.000

316.128.500

99,16 100

996

Perangkat
Pengolah Data
dan Komunikasi

175.500.000

174.251.000

99,29 100

997

Peralatan dan
Fasilitas
Perkantoran

3.805.319.000

3.626.042.490

95,29 100

998

Rehab Gedung
dan Bangunan
Kantor

4.903.650.000

4.578.347.000

93,37 100

Total

18.044.401.000

17.269.262.310

100

95,70

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan Balai Penelitian Agroklimat dan

Hidrologi pada umumnya cukup berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik. Untuk

membiayai operasional seluruh kegiatan lingkup Balitklimat pada tahun anggaran 2013

mendapat anggaran sebesar Rp. 18.044.401.000,00. Sampai dengan 31 Desember 2013,

anggaran tersebut telah direalisasikan sebesar Rp. 17.269.262.310,00 atau sebesar 95,70%.
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c. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Pada tahun anggaran 2013, Balai Penelitan Agroklimat dan Hidrologi menetapkan
target PNBP sebesar Rp. 31.020.000,00. Selama tahun 2013 jumlah penerimaan negara
sebagai pendapatan negara bukan pajak (PNBP) adalah sebesar Rp. 29.293.500,00 terdiri
atas: penerimaan umum Rp. 23.942.000,00 (81,73%) dan fungsional Rp. 5.351.500,00
(18,27%). PNBP tahun 2013 mengalami penurunan karena sejak bulan Agustus, Gedung
mess di renovasi sehingga berdampak pada penurunan pendapatan. Sejak Tahun 2013
dengan adanya perubahan akun pada pendapatan fungsional menjadi penerimaan umum
terkait pendapatan yang tidak sesuai Tupoksi (Pendapatan sewa gedung Mess), maka
penerimaan fungsional Balitklimat mengalami penurunan secara drastis dan bergeser

menjadi penerimaan umum.
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BAB IV. PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Satuan Kerja Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi ini disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan SATKER Balitklimat dalam menggunakan anggaran DIPA tahun 2013.

Dari uraian akuntabilitas kinerja SATKER Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
yang tercermin dari hasil pengukuran pencapaian sasaran didapatkan informasi tentang
keberhasilan ataupun kegagalan, permasalahan dan kendala dalam pencapaian sasaran,
serta strategi pemecahan masalah.

Keberhasilan dan atau kegagalan pencapaian sasaran terlihat dari hasil pengukuran
pencapaian sasaran tahun anggaran berjalan. Sasaran yang dicapai pada tahun anggaran
2013, antara lain untuk meningkatkan kualitas perencanaan, monitoring, evaluasi,
pengendalian, diseminasi hasil penelitian, pengadaan penunjang penelitian serta membina
kerjasama yang sinergis di bidang penelitian agroklimat dan hidrologi dengan institusi baik
di dalam maupun luar negeri. Sampai dengan 31 Desember 2013, kinerja Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi tergolong “sangat berhasil” karena seluruh indikator kinerja yang

dapat diukur (/nput dan output) presentasenya mencapai 136,67%.

Permasalahan yang dirasakan oleh peneliti dalam pelaksanaan kegiatan, diantaranya:

e Sumberdaya Manusia: keterbatasan sumberdaya manusia, baik kuantitas maupun
kualitas yang tidak merata berdampak pada tidak serempak dan kurang tepatnya
waktu pelaksanaan kegiatan di lapangan;

e Koordinasi dan komunikasi: lemahnya koordinasi dan komunikasi diantara pelaksana
kegiatan, berdampak pada keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan fisik di
lapangan maupun pertanggungjawaban administrasi keuangan;

e Teknis: ketersediaan data yang terbatas dan tidak runut berdampak pada hasil
prediksi yang kurang akurat; tidak tersedianya data iklim secara cepat dan akurat
menurut ruang dan waktu; data luas serangan untuk suatu jenis OPT dengan
periode series yang panjang tersedia tetapi data iklim di kabupaten tersebut atau
kabupaten terdekat tidak tersedia; periode pengamatan data luas serangan suatu
jenis OPT sangat singkat; tidak ditemukan peubah iklim yang menentukan serangan
OPT; Data produksi bulanan tidak ada yang tersedia hanya data triwulan; Data iklim
di sentra-sentra produksi terbatas; Time series data iklim tidak sama dengan time
series data komoditas; kerusakan sensor alat pengamat iklim (AWS) dan debit
(AWLR); Tidak tersedianya data debit sungai; Tidak tersedianya data/peta topografi;
Terbatasnya data/informasi kejadian banjir; Kurangnya informasi tentang metode
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sintesis partikel nano dari tenaga ahli; Produk penelitian yang dihasilkan kurang/tidak
optimal; Kerusakan sensor alat pengamat iklim (AWS) dan alat pengukur kedalaman
muka air lahan Piezometer;

Sinyal GSM yang lemah pada beberapa stasiun AWS telemetri yang berdampak
terhadap kurang lancarnya akses data secara on line dan real time;

Lambat dan kurangnya bahan publikasi yang masuk dari para peneliti dan
teknisi/litkayasa.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut antara lain

meliputi:

SDM, pelaksanaan operasional di lapangan dilakukan secara bergantian, outsourcing
tenaga lepas dari perguruan tinggi maupun institusi lingkup maupun di luar Badan
Litbang Pertanian, serta untuk kualitas sumberdaya manusia yang tidak merata,
maka dilakukan pelatihan dan bimbingan (TOT); pada tahun mendatang
mengusulkan, tambahan tenaga yang mempunyai kemampuan sama dengan
tupoksi, sedangkan peningkatan kualitas SDM dilakukan melalui peningkatan jenjang
pendidikan peneliti/teknisi muda, baik dalam negeri maupun luar negeri;

Sedangkan untuk teknis dengan melakukan analisis pada daerah-daerah yang
ketersediaan datanya cukup lengkap dan mewakili, merelokasi stasiun AWS ke lokasi
yang memiliki sinyal GSM yang cukup kuat, melakukan analisis perbandingan antara
kejadian kekeringan dengan curah hujan, menggali informasi dari sumber lain seperti
Instalasi POPT, prediksi dilakukan pada wilayah yang mempunyai data yang cukup
untuk dilakukan analisis, Sebaran musim panen secara spasial dilakukan perprovinsi
dan secara temporal dilakukan pertriwulan dengan mengkalkulasikan produksi dalam
bentuk persentase sehingga terlihat kontribusi tiap triwulan terhadap produksi total,
Mencari data ketersediaan air (data iklim dari stasiun yang memiliki kelengkapan
data iklim yang baik, data mata air dan air tanah) dan data kebutuhan air di institusi
yang memiliki data yang lengkap, Supervisi secara regular untuk memastikan cara
pengamatan yang dilakukan sudah benar, Pengamatan hasil panen hanya dilakukan
pada wilayah yang padi-nya tidak terserang OPT, Aplikasi model debit berbasis data
hujan/iklim harian, Akuisisi data DEM (Digital Elevation Model) dari Satelit ASTER
atau SRTM, informasi secara menyeluruh baik (spasial, tabular dan temporal)
tentang kondisi sumberdaya air di suatu wilayah, aplikasi deliniasi banjir
menggunakan Model HEC-RAS, kerjasama dengan instansi lain (lingkup KEMENTAN,
LIPI, BPPT, Universitas)
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Untuk pendanaan, ke depan disarankan untuk mencari terobosan baru, sehingga
tidak tergantung saja dari dana APBN, yaitu dengan menjalin kerjasama, mencari
mitra kerja dari pihak ketiga, baik instansi pemerintah maupun swasta dalam negeri;
Meningkatkan komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan peneliti dan
teknisi/litkayasa agar secara berkala dan aktif mengirimkan naskah/bahan publikasi

ke Seksi Pelayanan Jasa.
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Lampiran 3. Penetapan Kinerja Tahun Anggaran 2013
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perubahan iklim, teknaologi informasi dinamika musim
panen tanaman buah berbasis iklim dan air

Jumlah model Pengelolaan Air untuk Meningkatkan & Model
Produktivitas Pertanian Lahan Kering, maodel indeks
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kecamatan, Model rekomendasi varietas dan
kebutuhan benih untuk mendukung sistem informasi
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bencana banjir, kekeringan dan OFT untuk
mendukung sistem informasi kalender tanam terpadu,
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sistem informasi kalender tanam terpadu,
rekomendasi varietas dan kebutuhan benih untuk
mendukung sistem informasi kalender tanam terpadu,
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sistem informasi kalender tanam terpadu
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